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ABSTRAK 

 

Dengan semakin canggihnya teknologi tentunya perkembangan media sosial juga 

semakin tinggi. Seluruh lapisan masyarakat setidaknya memiliki satu akun media 

sosial yang digunakan untuk berkomunikasi antar sesama, berjualan dan juga 

untuk memposting status tentang kehidupan. Begitu pula masyarakat gampong 

Pulo Mesjid 1 yang banyak menggunakan facebook, penggunaan media sosial 

dapat dimanfaatkan  sebagai media belajar, bekerja, berbisnis, dan strategi 

marketing, namun penggunaan facebook di gampong Pulo Mesjid 1 telah 

menimbulkan dampak negatif karena banyaknya masyarakat yang menggunakan 

bahasa sarkasme saat memposting status. Tujuan peneilitian ini adalah untuk 

mengetahui analisis pesan sarkasme  dan mengetahui efek yang ditimbulkan pesan 

sarkasme tersebut terhadap masyarakat Gampong Pulo Mesjid 1 Kecamatan 

Tangse Kabupaten Pidie. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bersifat deskriptif.. Hasil penelitian menunjukan bahwa masyarakat gampong Pulo 

Mesjid 1 menggunakan 3 jenis sarkasme dalam memposting status di media sosial 

yaitu sarkasme kasar/hinaan, sarkasme sindiran dan sarkasme sebutan. Adapun 

tujuan/alasan masyarakat gampong Pulo Mesjid 1 memposting status sarkasme di 

facebook  adalah untuk mencari dukungan, tidak ada orang disekitarnya yang bisa 

diajak curhat, ada rasa kepuasaan ketika sudah mencurahkannya, dan orang-orang 

akan ikut menyalahkan orang yang disindir. Dampak negatif akibat postingan 

status yang berisi pesan sarkasme adalah terjadinya  pertengkaran, terjadinya 

perpecahan yang tadinya hanya antar individu bisa menjadi antar kelompok, dan 

terjadinya aksi balas membalas yang menimbulkan ketidaknyamanan bagi yang 

melihatnya. 

 

Kata Kunci : Media Sosial, Facebook, Sarkasme. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari untuk mengungkapkan 

ide, pikiran, gagasan dalam menyampaikan informasi dan pendapat. Bahasa adalah 

alat komunikasi yang disampaikan kepada orang lain berupa bunyi dan memiliki 

makna. Bahasa juga bisa disebut sebagai kebudayaan dan tidak dapat dipisahkan 

dengan masyarakat sebagai penggunanya. Bahasa dapat tumbuh dan berkembang jika 

digunakan oleh masyarakat. Begitupun sebaliknya, bahasa akan punah jika tidak 

digunakan oleh masyarakat. Pada dasarnya keduanya saling berkaitan, karena 

manusia tidak akan mampu beraktivitas tanpa bahasa. 1 

Setiap masyarakat mempunyai gaya bahasa sendiri dalam berkomunikasi. 

Setiap daerah di Indonesia mempunyai bahasa masing-masing dan gaya bahasa 

sendiri dalam berkomunikasi. Oleh karena demikian penggunaan bahasa dalam di 

setiap daerah tentu berbeda dengan daerah lain.  

Bahasa juga merupakan faktor utama dalam kehidupan manusia. Karena Bahasa 

sebagai perlengkapan komunikasi baik secara perorangan maupun perkelompok. 

Komunikasi ini bisa terjalin apabila terdapat interaksi antar manusia dalam kehidupan 

bermasyarakat. Lewat bahasa manusia bisa mendapatkan data dari sesamanya secara 

sempurna. Bahasa memiliki peranan yang sangat penting untuk mengembangkan 

 
1 Siska Lutfiani, “Sarkasme Pada Media Sosial Twitter Dan Implikasinya Terhadap 

Pembelajaran Bahasa Indoneisia di SMA”, Jurnal Tabasa, Vol.1, No.2, hal. 270.   
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media sosial. Pada pengaplikasian media sosial bahasa digunakan sebagai wujud 

dalam berkomunikasi dan menyampaikan data. Dengan hadirnya media sosial 

manusia bisa melaksanakan komunikasi tanpa harus bertatap muka secara langsung. 

Hal ini menjadikan bahasa lisan yang digunakan untuk berbicara secara langsung 

dapat menjadi bahasa tulis. Maka dari itu timbullah penggunaan bahasa tulis dengan 

gaya bahasa sarkasme. 2 

Sarkasme merupakan gaya bahasa yang digunakan untuk menyindir atau 

menyinggung terhadap sesuatu.3 Bahasa yang digunakan untuk menyindir tentunya 

bahasa yang mengandung kata-kata kasar dan bisa juga dalam bentuk kata-kata yang 

halus namun maknanya pedas, sehingga orang yang disindir akan merasa sakit hati.   

Penggunaan bahasa pada media sosial adalah bentuk bahasa yang tertulis. 

Bahasa tertulis adalah bahasa yang disampaikan dalam bentuk tulisan. Contoh bahasa 

tertulis pada media sosial adalah komentar ataupun tangggapan-tanggapan yang 

ditulis oleh pengguna media sosial. Sarkasme pada media sosial disampaikan dalam 

bentuk pesan tertulis.  

Sarkasme pada media sosial dapat terjadi apabila seseorang tidak suka terhadap 

suatu postingan ataupun komentar yang dilihat, maka seseorang tersebut membalas 

dengan menggunakan bahasa yang kasar atau kalimat yang mengandung pesan 

sarkasme. Misalnya seperti “Luarnya saja yang cantik tapi sayang di dalamnya 

 
2 Ulfatun Hasana, dkk, “ Analisis Penggunaan Gaya Bahasa Sarkasme Netizen di Media 

Sosial Instagram”,  Jurnal pendidikan, Vol.7, No.2, hal. 411. 
3 Heru, Agus, “ Gaya Bahasa Sindiran Ironi, Sinisme dan Sarkasme Dalam Berita Utama 

Harian Kompas”, Jurnal Pembelajaran dan Sastra Indonesia, Vol. 8, No. 2, hal. 45. 
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busuk”. Dari komentar tersebut tentunya mengandung pesan sarkasme  yang 

bertujuan untuk  menyindir seseorang terhadap sesuatu yang tidak disukai.  Saat ini 

masyarakat tidak bisa lepas dari kehidupan media sosial, anak kecil sampai orang 

dewasa sekarang sudah mempunyai minimal satu akun media sosial.  

Dengan teknologi yang semakin canggih tentunya perkembangan media sosial 

juga mengikuti trend yang bisa diakses kapan saja dan dimana saja. Dengan adanya 

media sosial tentunya berkomunikasi juga semakin mudah. Sekaligus akan 

meminimalisir penyalahgunaan penggunaan media sosial, salah satunya munculnya 

pesan-pesan sarkasme yang ditulis di media sosial. Pesan sarkasme  muncul 

dikarenakan mayarakat mulai mengangkat peristiwa yang terjadi di lingkungan 

kehidupan sosial ke media sosial. Misalnya seperti kejadian tetangga A berselisih 

paham dengan tetangga B maka perselihan tersebut diangkat ke media sosial sehingga 

masing-masing dari keduanya saling balas membalas di media sosial. Komentar-

komentar yang dilontarkan tersebut yang kemudian disebut sebagai pesan sarkasme 

karena sudah keluar dari etika berkomunikasi. 

Pesan-pesan sarkasme yang demikian sangat banyak terdapat di media sosial 

salah satunya facebook. Facebook adalah salah satu media sosial yang paling banyak 

digunakan oleh masyarakat. Setiap tahun pengguna facebook semakin meningkat 

dikarenakan facebook adalah satu media sosial yang mudah dan murah (tidak banyak 

menghabiskan kuota). Proses dalam menjalankan aplikasinya juga sangat mudah 

sehingga banyak masyarakat yang memilih untuk menggunakan facebook dibanding 

media sosial lainnya.  
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Berdasarkan observasi awal penulis, masyarakat Gampong Pulo Mesjid 1 

Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie banyak yang menggunakan facebook, baik dari 

golongan muda hingga dewasa. Dengan menggunakan facebook tentunya 

memudahkan masyarakat gampong Pulo Mesjid 1 dalam berkomunikasi. Penggunaan 

facebook oleh masyarakat gampong Pulo Mesjid 1 telah menimbulkan dampak 

negatif. Hadirnya media adalah untuk memudahkan masyarakat namun penyalahan 

dari penggunaan media tersebut tentunya juga tidak dapat dihindar.  

Dampak negatif masyarakat gampong Pulo Mesjid 1 yang menggunakan  

facebook adalah banyaknya pesan-pesan sarkasme yang berupa sindiran yang 

diposting pada story facebook. Masyarakat yang tidak suka atau merasa kurang puas 

terhadap suatu hal maka melampiaskan perasaan tersebut di story facebook dengan 

menulis beberapa kalimat dengan tujuan untuk menyindir atau mengatai-ngatai. 

Ketika postingan tersebut diposting tentunya orang yang merasa disindir akan 

membalas sindiran tersebut dengan cara yang sama yaitu menggunakan facebook, 

sehingga masyarakat Gampong Pulo Mesjid 1 saling balas- membalas sindirannya di 

facebook. Dengan tindakan tersebut akibatnya adalah banyaknya pesan-pesan 

sarkasme yang bermunculan di facebook.  

Oleh karena faktor demikian penulis memilih judul “Analisis Pesan Sarkasme 

Pada Penggunaan Facebook Terhadap Masyarakat Gampong Pulo Masjid 1 

Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie”.  Karena penulis ingin mengetahui pesan-pesan 

sarkasme baik dalam bentuk sindiran ataupun dalam bentuk lain pada media 

facebook. Dan jika harus menyindir kenapa harus dilakukan di media sosial.  
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B. Rumusan Masalah 

Sarkasme merupakan bentuk sindiran yang dilalakukan dengan tujuan untuk 

menyakiti perasaan seseorang. Pesan-pesan sarkasme sekarang banyak dijumpai di 

media sosial salah satunya facebook. Facebook adalah salah satu media yang paling 

banyak digunakan oleh masyarakat tidak terkecuali masyarakat Gampong Pulo 

Masjid 1 Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie. Penggunaan facebook oleh masyarakat 

Gampong Pulo Mesjid 1 telah menimbulkan dampak negatif yaitu sindir-sindiran 

terhadap satu sama lain.  

Adapun pokok permasalahan yang akan diteliti pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis penggunaan pesan sarkasme pada facebook terhadap 

masyarakat Gampong Pulo Mesjid 1 Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie? 

2. Apa saja efek yang ditimbulkan  pesan sarkasme yang dilakukan di media 

facebook terhadap masyarakat Gampong Pulo Mesjid 1 Kecamatan 

Tangse Kabupaten Pidie ? 

 

C.  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui analisis pesan sarkasme pada penggunaan facebook 

terhadap Gampong Pulo Mesjid 1 Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie.  
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2. Untuk mengetahui efek yang ditimbulkan  pesan sarkasme yang dilakukan di 

media facebook terhadap masyarakat Gampong Pulo Mesjid 1 Kecamatan 

Tangse Kabupaten Pidie.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis, secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai sarana pengembangan teori  atau keilmuan tentang penggunaan bahasa 

dan  penyalahgunaan media sosial. 

2. Manfaat Praktis, secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari dan juga sebagai referensi bacaan bagi para peneliti yang 

akan meneliti mengenai penyalahgunaan media social facebook. 

 

E. Penjelasan Konsep/ Istilah Penelitian 

1. Sarkasme 

Sarkasme adalah salah satu majas dengan penggunaan bahasa yang paling 

kasar. Selain itu sarkasme merupakan bahasa yang mengandung celaan yang 

pahit dan getir. 4 Sarkasme juga dapat bersifat sinisme dan ironis. Perbedaan 

dapat dikenali melalui penggunaan bahasa yang lebih kasar dari ironis dan 

sinisme yang murni. 

 

 

 
4 Gorys Keraf,  Diksi dan Gaya Bahasa,  (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2018), 

hal.20 
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2. Facebook 

Facebook adalah salah satu media sosial dan layanan jejaring 

sosial online Amerika yang dimiliki oleh Meta Platforms. Didirikan pada tahun 

2004 oleh Mark Zuckerberg dengan sesama siswa Harvard College dan teman-

sekamarnya. Namanya berasal dari direktori facebook yang sering diberikan 

kepada mahasiswa Amerika. Keanggotaan awalnya terbatas pada mahasiswa 

Harvard, secara bertahap berkembang ke universitas Amerika Utara lainnya dan, 

sejak 2006, siapa pun yang berusia di atas 13 tahun boleh menggunakan.5 

 

3. Masyarakat  

Pendapat dari Maclver yang mengatakan bahwa masyarakat adalah satu 

sistem cara kerja dan prosedur, dari otoritas dan saling membantu yang meliputi 

kelompok-kelompok dan pembagian-pembagian sosial lainya, sistem 

pengawasan tingkah laku manusia dan kebebasan, sistem yang kompleks dan 

selalu berubah,atau jaringan relasi sosial.6 

 

 

 

 

 

 
5 Wikipedia,  Apa Itu facebook,  https://id.wikipedia.org/wiki/Facebook,  (Dikases 20 Agustus 

2022 pukul 19.43) 
6 Beni Ahmad Saebani, Pengantar Antropologi,  (Bandung:  Pustaka Setia, 2012), hal. 137.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Layanan_jejaring_sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Layanan_jejaring_sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Serikat
https://id.wikipedia.org/wiki/Meta_Platforms
https://id.wikipedia.org/wiki/Mark_Zuckerberg
https://id.wikipedia.org/wiki/Harvard_College
https://id.wikipedia.org/wiki/Facebook


 

 

8 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Fadly Winata 

Rahcmat pada Universitas Islam Negeri Alauddin dengan judul “Penggunaan 

Sarkasme Dalam Pergaulan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Alauddin Makassar” hasil penelitiannya menunjukkan: Pertama, Pemerolehan bahasa 

sarkasme yang dilontarkan oleh mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Alauddin Makassar dipengaruhi lingkungan pertemanan (pergaulan) dimana ketika 

mereka mendengarnya menjadi rangsangan kemudian mempraktekkannya, selain itu 

peran media cukup berpengaruh karena tontonan hingga komentar pedas di media 

sosial. Kedua, Faktor penyebab dari mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Alauddin Makassar melontarkan bahasa sarkasme karena emosi, bercanda, 

keceplosan dan kecewa. 7 

 Implikasi dari penelitian ini diantaranya sebaiknya mengurangi penggunaan 

kata kasar, menempatkan pada tempatnya, melihat situasi dan kondisi dan 

mengetahui bahwa kata kasar tidak baik meski dengan alasan apapun. Pembinaan 

mental dan didikan dari orang tua, guru ataupun dosen sehingga mulai dari anak 

hingga bahwa kata kasar tidak sesuai dengan norma-norma agama. Bimbingan 

agama, baik dirumah ataupun disekolah dan tempat kuliah, sehingga mereka dapat 

 
7 Fadly Winata Rachmat, Skipsi, Penggunaan Sarkasme Dalam Pergaulan Mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, (Makassar: UIN Alauddin, 2017), hal. 59.   
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pencerahaan dalam persepsi agama bagaimana berakhlak yang baik tanpa menghujat 

dan menyakiti hati orang lain, namun tanpa adanya pengendalian diri dari pribadi 

seseorang itu, usaha apapun tidak akan berhasil. 8 

Jurnal bahasa oleh Siska Lutfiyani dan kawan-kawan pada Universitas 

Pancasakti Tegal dengan judul “Sarkasme pada Media Sosial Twitter dan 

Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indoneisia di SMA” hasil penelitian 

menggunakan teori Elizabeth Camp terdapat 4 jenis sarkasme yaitu sarkasme sebutan, 

sarkasme leksikal, sarkasme sifat dan sarkasme ilokusi. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukan 24 data pada kolom komentar akun media sosial twitter tersebut. Hasil 

penelitian diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas X SMA 

semester II kurikulim 2013 KD 3.12 Menghubungkan permasalahan isu sudut 

pandang dan argumen beberapa pihak dan simpulan dari debat untuk menemukan 

esensi dari debat dan KD penerapannya yaitu 4.12. Mengkonstruksi permasalahan 

isu, sudut pandang dan argumen beberapa pihak esensi dari debat.9  

Jurnal bahasa oleh Rani Sri Wahyuni dengan judul “Analisis Gaya Bahasa 

Sarkasme dalam Bahasa Sunda Warganet pada Media Sosial Facebook” hasil 

penelitian menunjukkan penggunaan bahasa sarkasme di media facebook yang 

menyebabkan adanya pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa. Komentar dan 

ujaran-ujaran para pengguna facebook masih banyak menggunakan kata-kata yang 

 
8 Ibid.,  hlm. 60.  
9 Siska Lutfiyani, dkk, Sarkasme pada Media Sosial Twitter dan Implikasinya terhadap 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, (Surakarta: Universitas Pancasakti Tegal, 2021), Vol. 1, 

No.2, hal. 283. 
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kasar, khususnya komentar-komentar usia remaja. Mereka sudah banyak melanggar 

norma kesopanan dalam berbahasa. Adapun beberapa faktor penyebab terjadinya 

penggunaan gaya bahasa sunda kasar dalam media sosial facebook adalah ingin 

menunjukan eksistensi para pengguna media sosial, facebook sebagai media sosial 

yang tidak terbatas, sebagai tempat meluapkan ekspresi, komunikasi nonface to face, 

serta media sosial sebagai tempat menghujat. Padahal sudah jelas bahwa kesantunan 

berbahasa perlu dipatuhi baik oleh penutur maupun mitra tutur. Tujuannya adalah 

untuk saling menghargai sesama pengguna media sosial. 10 

Dari ketiga penelitian di atas tentunya memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Adapun persamaanya dengan penelitian ini adalah yakni pada 

penelitian pertama persamaan yang disapat dengan penelitian ini adalah sama-sama 

mengkaji tentang sarkasme dalam berkomunikasi dan penerapannya. Sedangkan pada 

penelitian kedua dan ketiga persamaan yang didapat yaitu mengkaji tentang 

sarkasme-sarkame yang terdapat pada media sosial. Sedangkan perbedaan dengan 

penelitian ini adalah pada penelitian ini penulis ingin menganalisis pesan sarkasme 

pada penggunaan facebook terhadap masyarakat Gampong Pulo Masjid 1 Kecamatan 

Tangse Kabupaten Pidie dan apa saja faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat 

Gampong Pulo Masjid 1 Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie sering menggunakan 

kalimat-kalimat sarkasme pada media sosial facebook.  

 

 
10 Rani Sri Wahyuni,  Analisis Gaya Bahasa Sarkasme dalam Bahasa Sunda Warganet pada 

Media Sosial Facebook, (Purwakarta: Jurnal  Metabasa, 2021),Vol. 3, No.2, hal. 72 
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B.  Media Sosial 

1. Pengertian Media Sosial 

Secara sederhana istilah media bisa dijelaskan sebagai alat komunikasi, 

terkadang pengertian media ini cenderung lebih dekat terhadap sifatnya yakni massa, 

karena telihat dari banyaknya pembahasan tentang komunikasi massa. Beragam 

ikriteria ibisa idibuat iuntuk imelihat ibagaimana imedia iitu, iada iyang imembuat 

ikriteria imedia iberdasarkan iteknologinya, iseperti imedia icetak iyang imenunjukan 

ibahwa imedia itersebut idibuat idengan imesin icetak idan imedia ielektronik iyang 

idihasilkan ioleh iperangkat ielektronik. iDari isumber iatau iorgan iyang 

imenjelaskan ibagaimana icara imendapatkan iatau ibagaimana ikode-kode ipesan iitu 

idiolah, imisalnya imedia ividio ivisual iyang idiakses idengan imengggunakan iorgan 

ipendengaran idan ipenglihatan. iAda ijuga iyang imenuliskannya iberdasarkan 

ibagaimana ipesan iitu idisebarkan iseperti imedia ipenyiaran i(broadcast) idimana 

imedia imerupakan ipusat idari iproduksi ipesan, iseperti istasiun itelevisi, idan ipesan 

iitu idisebarkan iserta ibisa idinikmati ioleh isiapa isaja iasal imemiliki ipesawat 

itelevisi. i11 

Membagi imedia idalam ikriteria-kriteria itertentu iakan imemudahkan 

isiapapun iuntuk imelihat imedia, ihanya ipembagian imedia itersebut imenepatkan 

imedia isekedar ialat iatau iperantara idalam iproses idistribusi ipesan. iPadahal 

idibalik iitu isemua imedia imemiliki ikekuatan iyang ijuga iberkontribusi 

 
11 iKurniawan, i iJurnalisme imaya, i(Bandung: iRosdakarya.2016), ihal. i1 
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imenciptakan imakna idan ibudaya.12 iMedia isosial itelah imenjadikan ikeseluruhan 

imasyarakat iglobal imemiliki ikesempatan iyang isama. iMedia isosial itelah imampu 

imewujudkan ikolaborasi imanusia itanpa ibatasan iwaktu idan itempat, isehingga 

imedia isosial ibisa idikatakan isebagai ialat ikomunikasi igenerasi isaat iini. 

iKemajuan iteknologi idan iinformasi iserta isemakin icanggihnya iperangkat-

perangkat iyang idiproduksi ioleh iindustri iseperti imenghadirkan idunia idalam 

igenggaman. i 

Thomas iL. iFriedman i(2007) isebagai ithe iworld iis iflat ibahwa idunia 

isemakin irata idan isetiap iorang ibisa imengakses iapapun idari isumber imanapun. 

iSama ihalnya ijuga iyang idijabarkan ioleh iRichard iHunter i(2002) idengan iWorld 

iWithout iSecrets ibahwa ikehadiran imedia ibaru i(new imedia/cybermedia) 

imenjadikan isesuatu iyang imudah iuntuk idicari idan itebuka.13 i 

Akses iterhadap imedia itelah imenjadi isalah isatu ikebutuhan iprimer idari 

isetiap iorang, iitu idikarenakan iadanya ikebutuhan iakan iinformasi, ihiburan, 

ipendidikan, idan iakses ipengetahuan idari ibelahan ibumi iyang iberbeda. iMedia 

isosial iadalah imedium idi iinternet iyang imemungkinkan ipengguna 

imempresentasikan idirinya imaupun iberinteraksi, ibekerjasama, iberbagi, 

iberkomunikasi idengan ipengguna ilain, idan imembentuk iikatan isosial isecara 

 
12 iSuliantadan iFeri, i iKeajaiban iMedia iSosial, i(Jakarta: iElex iMedia iKompetindo, 

i2015), ihal. i23 
13 iRulli iNasrullah, iMedia iSosial iPerspektif iKomunikasi iBudaya idan isosioteknologi, 

i(Bandung: iRosdakarya, i2016), ihal.1 i 
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ivirtual.14 iPada iera idigital iseperti isekarang, isemua itergantung ipada 

iteknologi,dan isalah isatu ihasil idari iteknologi iadalah iinternet, iyang ibanyak 

imengandung ibanyak isitus idi idalamnya, itermasuk isitus imedia isosial. iSegala 

ikehidupan imanusia idari ibelahan ibumi imanapun idapat idilihat imelalui imedia 

isosial, ibahkan ibeberapa idiantaranya imenggunakan imedia isosial iuntuk 

iberkomunikasi idengan iorang-orang idari inegara ilain. i 

 

2. Jenis iMedia iSosial 

Media isosial iadalah imedia iyang isangat imemungkinkan iorang 

i(penggunanya) iuntuk isaling ibersosialisasi idan iberinteraksi, iberbagi iinformasi 

imaupun imenjalin ikerjasama. iSetidaknya iada itujuh ikategori ipembagian imedia 

isosial, iterlepas idari ipembagian iberdasarkan imodel ijaringan iyang iterbentuk, 

ikaraketeristik ipengguna, iataupun iberdasarkan ifile iatau iberkas iyang iyang 

idisebarkan ioleh ipengguna. iPembagian ijenis imedia isosial iini imerupakan iupaya 

iuntuk imelihat ibagaimana ijenis imedia isosial iitu, ibukan iberarti imembatasi ipada 

iperkembangan iplatform idi iinternet idan iapliakasi idi iperangkat itelepon 

igenggam. i 

Adapun ijenis-jenis imedia isosial iadalah isebagai iberikut: i 

a. Media ijejaring isosial i(social inetworking) 

Social inetworking iatau ijejaring isosial imerupakan isocial imedia iyang 

imemfasilitasi ipengguna iuntuk idapat iberinteraksi idengan ipengguna 

 
14 i iRulli iNasrullah, i iKomunikasi iAntar iBudaya idi iEra isiber, i i(Jakarta: iPrenata 

iMedia), ihal. i13 
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ilainnya, idengan isaling imenambahkan iteman, imeberikan ikomentar 

ibertanya imaupun iberdiskusi. i15 iSocial inetworking iatau ijejaring isosial 

imerupakan imedium iyang ipaling ipopuler idalam ikategori imedia isosial. 

iMedium iini imerupakan isarana iyang ibisa idigunakan ipengguna iuntuk 

imelakukan ihubungan isosial, itermasuk ikonsekuensi iatau iefek idari 

ihubungan isosial itersebut, idi idunia ivirtual. i 

Situs ijejaring isosial iadalah imedia isosial iyang ipaling ipopuler. iMedia 

isosial itersebut imemungkinkan ianggota iuntuk iberinteraksi isatu isama 

ilain. iInteraksi iyang iterjadi ibukan ihanya ipada iteks, itetapi ijuga itermasuk 

ifoto idan ivideo iyang imungkin imenarik iperhatian ipengguna ilain. iSemua 

iposting i(publikasi) imerupakan ireal iteam iyang imemungkinkan ianggota 

iuntuk iberbagi iinformasi iseperti iapa iyang isedang iterjadi. 

 iKarakter iutama idari isitus ijejaring isosial iadalah isetiap ipengguna 

imembentuk ijaringan ipertemanan, ibaik iterhadap ipengguna iyang isudah 

idiketahuinya idan ikemungkinan isering ibertemu ididunia inyata i(offline) 

imaupun imembentuk ijaringan ipertemanan ibaru. iDalam ibanyak ikasus 

ipembentukan ipertemanan ibaru iini iberdasarkan ipada isesuatu iyang isama, 

imisalanya ihobi iatau ikegemaran, isudut ipandang ipolitik, iasal isekolah 

iatau iuniversitas, iatau iprofesi ipekerjaan. i16 

 
15 iRahmadi idan iArif, iTips iProduktif iBer-Social iMedia, i i(.Jakarta: iPT.Elex iMedia 

iKomputindo, i2016), ihal. i1 i 
16 iRulli iNasrullah, iMedia iSosial iPerspektif iKomunikasi iBudaya idan isosioteknologi, 

i(Bandung: iRosdakarya, i2016), i ihal. i40 i 
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b. Blog i 

Blog imerupakan isosial imedia iyang imemfasilitasi ipenggunanya iuntuk 

imenulis ikonten, ilayaknya isebuah idiary, ijadi idalam isebuah iblog, 

iartikel-artikel iyang iada iadalah imilik ipengguna iitu isendiri.17 iBlog 

imerupakan imedia isosial iyang imemungkinkan ipenggunanya iuntuk 

imengunggah iaktivitas ikeseharian, isaling imengomentari, idan iberbagi 

iistilah iweb, ibaik itautan, iweb ilain, iinformasi, idan isebagainya. iIstilah 

iblog iberasal idari i“weblog”, iyang ipertama ikali idiperkenalkan ioleh iJorn 

iBorger ipada itahun i1997 imerujuk ipada ijurnal ipribadi ionline.18 i 

Pada iawalnya, iblog imerupakan isuatu ibentuk isitus ipribadi iyang 

iberisi ikumpulan itautan ike isitus ilain iyang idianggap imenarik idan 

idiperbarui isetiap iharinya, ipada iperkembangan iselanjutnya iblog imemuat 

ibanyak ijurnal i(tulisan ikeseharian ipribadi) ipemilik imedia idan iterdapat 

ikolom ikomentar iyang ibisa idiisi ioleh ipengunjung. i19 i 

Blog imempunyai ifungsi iyang isangat iberagam, imulai idari isebuah 

icatatan iharian, imedia ipublikasi idalam isebuah ikampanye ipolitik, isampai 

idengan iprogramprogram imedia idan iperusahaan-perusahaan. iSebagian 

iblog idipelihara ioleh iseorang ipenulis itunggal, isementara isebagian 

ilainnya ioleh ibeberapa ipenulis. iBanyak ijuga iblog iyang imemiliki 

 
17 iRahmadi iArif, i iTips iProduktif iBer-Social iMedia, i i(Jakarta: iPT.Elex iMedia 

iKomputindo, i2016), ihal.5 i i 
18 i iIbid., ihal.5 
19Rulli iNasrullah, iTeori idan iRiset iCybermedia, i i(Jakarta: iPT iGrafindo i, i2014), ihal.30 

i 
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ifasilitas iinteraksi idengan ipara ipengunjungnya, iseperti imenggunakan 

ibuku itamu idan ikolom ikomentar iyang idapat imemperkenankan 

ipengunjungnya iuntuk imeninggalkan ikomentar iatas iisi idari itulisan iyang 

idipublikasikan, inamun idemikian iada ijuga iblog iyang ibersifat isebaliknya 

i(non-interaktif). iKarkter idari iblog iantara ilain ipenggunanya iadalah 

ipribadi idan ikonten iyang idipublikasikan ijuga iterkait ipengguna iitu 

isendiri. iPada iawlanya, iblog icenderung idikelola ioleh iindividu-individu, 

inamun isesuai idengan ikebutuhan idan iperkembangan ijangkauan iterhadap 

ikhalayak imembuat iperusahaan iatau iinstansi ibisnis ijuga iterjun 

imengelola iblog.20 iKarena iblog isering idigunakan iuntuk imenulis iaktivitas 

isehari-hari iyang iterjadi ipada ipenulisnya, iataupun imerefleksikan 

ipandangan-pandangan ipenulisnya itentang iberbagai imacam itopik iyang 

iterjadi idan iuntuk iberbagi iinformasi. iBlog imenjadi isumber iinformasi 

ibagi ipara ihacker, ipencuri iidentitas, imata-mata, idan ilain isebagainya. 

iBanyak iberkas-berkas irahasia idan ipenulisan iisu isensitif iditemukan 

idalam iblog-blog. iHal iini iberakibat idipecatnya iseseorang idari 

ipekerjaannya, idiblokir iaksesnya, ididenda, idan ibahkan iditangkap.21 

 

 

 
20 iCross.M.Bloggerati, iTwitterati:How iBlog ian iTwitter iare iTransforming iPopuler 

iCulture, i(California iSanta iBrabara, i2011), ihal. i129 
21 iSuryana iOya, iMy iBlog, iMy iMoney, iCara iJitu iMenjual iText iLink idi iBlog iUntuk 

ipemula, i(Jakarta: iAndi iPublisher, i2019), ihal.8 
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c. Microblogging 

Merupakan isalah isatu ibentuk iblog iyang imemungkinkan imenulis 

iteks ipembaruan isingkat, ibiasanya ikurang idari i200 ikarakter. iMicroblog 

iini idapat idimanfaatkan iuntuk imenyimpan iide-ide iatau imengungkapkan 

igagasan, iseperti itwitter.22 i 

Hal imembedakan imikroblog idengan iblog ilainnya iadalah imikroblog 

imemiliki iukuran iyang ilebih ikecil idari iukuran iblog isebenarnya. iAkan 

itetapi itujuannya itetap isama iyaitu ipengguna imenulis itopik itertentu. 

iPengguna imikroblog ijuga idapat imemberikan ikomentar ikepada iteks 

ipembaharuan iyang idibuat ioleh ipengguna ilain idan ibegitu ijuga 

isebaliknya. iLayanan iini idapat idiunduh isecara igratis. iTidak iada ikriteria-

kriteria ikhusus iuntuk imenggunakan ilayanan iini, isemua iorang idi iseluruh 

idunia idapat imelakukan iaktivitas imenulis iteks ipembaharuan isingkat 

idengan ifasilitas iyang idiberikan ioleh imikroblog. 

d. Media iSharing i(Berbagi iMedia) 

Situs iberbagi imedia i(media isharing) imerupakan ijenis imedia isosial 

iyang imemfasilitasi ipenggunanya iuntuk iberbagi imedia, imulai idari 

idokumen, ividio, iaudio, igambar, idan isebagainya. i23 iMedia isharing 

 
22 iRahmadi iArif, iTips iProduktif iBer-Social iMedia, i(Jakarta: iPT.Elex iMedia 

iKomputindo,2016), ihal.1 
23 iRulli iNasrullah, iMedia iSosial iPerspektif iKomunikasi iBudaya idan isosioteknologi, 

i(Bandung: iRosdakarya, i2016), ihal. i44 
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imerupakan imedia isosial iuntuk iberbagi ifoto idan ividio, icontohnya 

iyoutube i(youtube.com), iinstagram i(instagram.com), iflickr i(flickr.com).24 

Media isosial ijenis iini iadalah imedia ipaling ibanyak idigunakan ioleh 

imasyarakat ikarena itujuan idari ipada imedia isosial iini iadalah iberbagi 

iyakni isegala iaktivitas idan ikegiatan iyang idilakukan idapat idibagikan 

imelalui imedia isosial iini idalam ibentuk igambar iataupun ivideo. i 

e. Social iBookmarking i(Penanda iSosial) 

Penanda isosial iatau isocial ibookmarking imerupakan imedia isosial 

idengan iinteraksi iberupa ivotting, imenandai iartikel iyang idisuka, iatau 

imemberikan ikomentar iterhadap iartikel iyang iada. i25 

Penanda isosial i(Social ibookmarking) iadalah isebuah imetode ibagi 

ipengguna iinternet iuntuk imengorganisasi, imenyimpan, imengelola, idan 

imencari ipenanda isumber idaya iyang itersedia isecara ionline. iBerbeda 

idengan ikonsep iberbagi ifile i(file isharing), isumber idaya ionline itersebut 

itidak idibagi-bagi, imelainkan ihanya imenjadi ipenanda ibahwa isumber 

idaya itersebut imerupakan ireferensi imereka. 

Dalam isistem ipenanda isosial, ipengguna imenyimpan ilink ike 

ihalaman iweb iyang imereka iingin iingat idan/atau ibagikan. iPenanda iini 

ibiasanya ibersifat idomain ipublik, idan idapat idisimpan isecara ipribadi 

iatau ihanya iberbagi idengan iorang-orang itertentu iatau ikelompok iatau 

 
24 iArif iRahmadi, i iTips iProduktif iBer-Social iMedia, i(Jakarta:PT.Elex iMedia 

iKomputindo, i2016), ihal.2 
25Ibid., ihal.3 
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ihanya idi idalam ijaringan itertentu, iatau ikombinasi ilain idari idomain 

ipublik idan iswasta. iOrang-orang idiperbolehkan ibiasanya idapat imelihat 

ikronologis ipenanda imenurut ikategori iatau itag, iatau imelalui imesin 

ipencari. i 

Banyak ilayanan ipenanda isosial imenyediakan iweb ifeed iuntuk idaftar 

ibookmark imereka, itermasuk idaftar iyang idiselenggarakan ioleh itag. iHal 

iini imemungkinkan ipelanggan iuntuk imenyadari ibahwa ibookmark ibaru 

imereka idisimpan iatau iditandai ioleh ipengguna ilain. iSeiring idengan 

iperkembangan ilayanan iini iyang ikini itelah isemakin imatang idan itumbuh 

ilebih ipopuler, imaka itelah iditambahkan ifitur ibaru iseperti iperingkat idan 

ikomentar idi ibookmark, ikemampuan iuntuk iimpor idan iekspor ibookmark 

idari iperamban, isurat ielektronik ipenanda, ianotasi iweb, idan ikelompok-

kelompok iatau ifitur ijaringan isosial. 

f. Wiki 

Media iselanjutnya iadalah iwiki iatau imedia ikonten ibersama. 

iMengapa idisebut imedia ikonten ibersama? iMedia isosial iini imerupakan 

isitus iyang ikontennya ihasil ikolaborasi idari ipara ipenggunanya. iMirip 

idengan ikamus iatau iensiklopedi, iwiki imenghadirkan ikepada ipengguna 

ipengertian, isejarah, ihingga irujukan ibuku iatau itautan itentang isuatu ikata. 

iDalam ipraktiknya, ipenjelasan-penjelassn itersebut idikerjakan ioleh ipara 
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ipengunjung. iArtinya iada ikolaborasi iatau ikerja ibersama idari isemua 

ipengunjung iuntuk imengisi ikonten idalam isitus iini.26 

Kata i“wiki” imerujuk ipada imedia isosial iWikipedia iyang ipopuler 

isebagai imedia ikolaborasi ikonten ibersama. iSitus iwiki ihanya 

imenyediakan iperangkat ilunak iyang ibisa idimasuki ioleh isiapa isaja iuntuk 

imengisi, imenyunting, ibahkan imengomentari isebuah itema iyang 

idijelaskan. iPerkembangan ikategori iketerbukaan iwiki, imedia isosial iini 

iterbagi imenjadi idua, iyakni ipublik idan iprivasi. iWikipedia imerupakan 

imerupakan igambaran iwiki ipublik idimana ikonten ibisa idiakses ioleh 

ipengguna isecara ibebas. iSementara iwiki iadalah ijenis imedia isosial iyang 

ibersifat iprivasi iatau iterbatas iyang ihanya ibisa idisunting idan 

idikolaborasi idengan iterbatas, ibiasanya iada imoderator iatau ipengelola 

iyang ibisa imemberi iakses ikepada isiapa iyang idiinginkan.27 

3. Manfaat iPenggunaan iMedia iSosial 

Banyak isekali imanfaat isosial imedia. ihampir isegala isesuatu iselalu 

iberhubungan idengan isosial imedia. iBelajar, ibekerja, irekreasi, ibisnis, iistirahat, 

imarketing, isemua iselalu iberhubungan idengan isosial imedia. iNamun iada isatu 

ihal iyang iakan ikita ibahas ilebih idalam ilagi, iyaitu ipentingnya isosial imedia 

ibagi isebuah ibisnis ionline. iSosial imedia iadalah isalah isatu ipenentu ikesuksesan 

isebuah iwebsite iatau iblog. iMedia isosial idapat imenghubungkan iantara iinformasi 

 
26Rulli iNasrullah, iMedia iSosial iPerspektif iKomunikasi, iBudaya idan isosioteknologi, 

i(Bandung: iRosdakarya, i2016), ihal.47 
27 iIbid., ihal.48 
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idengan ipembaca. iMedia isosial imemegang iperanan ipenting ibagi ipertumbuhan 

ibisnis. iAda ibeberapa imanfaat idari imedia isosial iyang iakan ipenulis ijelaskan 

idalam ipenelitian iini, iyakni idiantaranya i: 

a. Media isosial isebagai ijurnalisme 

Banyak iinformasi iyang idapat iperoleh ilewat imedia isosial, iseperti 

iinformasi ibeasiswa, ilowongan ikerja, iinfo iseputar iagama, ipolitik, 

imotivasi, imaupun ihal-hal iyang isedang itren idan idibicarakan ioleh 

ibanyak iorang. iDunia ijurnalisme itidak ibisa idipisahkan idari iperanan 

imedia isosial. iMulai idari imedia imassa ikonvensional iseperti isurat ikabar, 

imajalah, itabloid ihingga imedia imassa ikontemporer iseperti ie-paper, idan 

ijejaring isosial. i 

Jurnalisme imembutuhkan imedia iuntuk imenjadi iwadah 

ipenyebarluasan iinformasi iyang iterdapat idalam iberita. iDalam 

iperkembangannya ikini, imedia imassa ihadir idengan iragamnya iyang 

isemakin ibervariasi. iKehadiran iinternet isemakin imenguatkan ipendapat 

ibahwa imedia i(dalam ihal iini imedia ionline) idapat imemberikan imanfaat 

iyang ibesar idalam ikehidupan imanusia, itermasuk idunia ijurnalisme.28 i 

Jumlah ipengguna imedia isosial iyang ilebih ibanyak iketimbang imedia 

imassa, imenjadi ipertimbangan ibagaimana ikekuatan imedia isosial 

idibidang ijurnalistik. iJika imedia imassa ihanya idiakses ioleh ikhalayak 

 
28 iRulli iNasrullah, iTeori idan iRiset iCybermedia, i i(Jakarta: iPrenada iMedia, i2014), 

ihal.20 



22 
 

 
 

iatau ipengguna iyang iberlangganan iatau iyang imendapat ijangkauan isiaran 

isesuai idengan ibatas iwilayah, idi imedia isosial ipara ipenggunanya itidak 

idibatasi ioleh ijaringan imedia isosial iyang idiikutinya. iKini imedia isosial 

itidak ihanya idijadikan isebagai imedia iuntuk imencari iteman iatau 

iberinterkasi isosial, iakan itetapi imedia isosial ijuga idigunakan iuntuk 

imelaporkan iberita iatau iperistiwa iterbaru. 

 

b. Media isosial isebagai ibranding idan imarketing 

Dengan imemanfaatkan imedia isosial, isebuah iproduk idapat ilebih 

imudah idikenal ioleh ikonsumen, ihal iini idikarenakan ipada isaat iini 

ipengguna imedia isosial isemankin ibanyak idan ipenggunanya ijuga itidak 

iterbatas ioleh iusia, iwilayah, iwaktu idan ilainnya. i 

Kehadiran imedia isosial idalam ipemasaran ipada iera idigital ibisa 

idilihat idari idua isisi, iyaitu isisi ipengiklan idan isisi ipengguna imedia 

isosial. iDari isisi ipengiklan, imedia isosial imemberikan itawaran idengan 

ikonten iyang iberagam. iIklan itidak ihanya idapat idiproduksi idalam ibentuk 

iteks, itapi ijuga ibisa iaudio, ivisual, ibahkan iaudio-visual. iProduksi iiklan 

idan ipemanfaatan imedia isosial ijuga icenderung imembutuhkan ibiaya iyang 

ilebih imurah, idibandingkan idengan ipembuatan iiklan idi imedia imassa 

iyang ibisa imenghabiskan ijutaan ibahkan iratusan ijuta iuntuk isekedar 

iiklan, idan isifatnya iyang iterbatas isedangkan idengan imenggunakan 
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imedia isosial iitu itidak, ibaik idari isegi iwaktu, imaupun ijumlah iyang 

imelihat iiklan itersebut.29 

c. Media isosial isebagai iPublik iRelations i(Hubungan iMasyarakat) 

Sekarang iini ikehidupan imanusia isudah imerupakan iera isosial 

imedia, iyang idimana imenggunakan isistem idengan icara ipelan itapi ipasti 

idan itelah imemaksa ibanyak iperusahaan iuntuk imengubah icara imereka 

iberkomunikasi. iPada isaat iini imulai iramai idan ibanyakanya ipenggunaaan 

imedia isosial i(facebook) idan iforum imau itidak imau imemaksa 

iperusahaan iuntuk imeningkatkan imodel iberkomunikasi, ifacebook i(salah 

isatunya) isebagai imedia isosial imerupakan ihal iyang ibiasa idan iselalu 

iberkaitan idengan iaktivitas ikita iterutama ipada ikehidupan isosial idan 

ipengguna iinternet.30 

 iPublic iRelations idengan icara imenggunakan imedia isosial imemang 

ibisa isaja imendapatkan ifeedback isecara ilagsung idari ipara ikonsumen 

idengan iadanya imedia isosial iseperti ijejaring ifacebook, idan itwitter, 

ipihak-pihak iyang iberkaitan idengan ipublic irelations iakan imerasakan 

imanfaat ipenting. iKegiatan iyang iberkaitan idengan ipublic irelations 

imemang imerupakan isuatu iyang itidak ibisa iditawarkan ilagi iuntuk 

iberhubungan idengan imedia isosial iyang iberbasis iinternet iini. iDengan 

 
29Rulli iNasrullah, iMedia iSosial iPerspektif iKomunikasi, iBudaya idan isosioteknologi, 

i(Bandung: iPT iRosdakarya, i2016), ihal.160 i i 
30 iIbid., ihal.168 



24 
 

 
 

ifacebook idan itwitter, imemungkinkan imereka iuntuk imenjalin ikomunikasi 

isecara ilangsung idengan ikonsumen. 

Kehadiran imedia isosial idan iinovasi iinternet imembawa iperubahan 

iterhadap ipraktik ipublic irelations iyang iselama iini idilakukan. iApa iyang 

iditawarkan ioleh iinternet idan iperangkatnya iyang iada idi imedia isosial 

ibisa idigunakan iuntuk imenjangkau ikeberagaman ipublik. iTarget ipublik 

idi iinternet ibisa imenjadi ilebih ispesifik idan ilebih isesuai idengan iapa 

iyang iingin idicapai. iPengguna imedia isosial ijuga ibisa idijadikan icorong 

ibagi iorganisasi ipublic irelations iuntuk imenjaga idan imengantisipasi 

ikemungkinan-kemungkinan iterjadinya ikrisis ikomunikasi idan idalam 

imelakukan inegosiasi i(lobbying) idengan ipengguna imedia isosial 

ilainnya.31 

 

d. Media iSosial isebagai iTempat iinformasi idan iSilaturahmi 

Dengan imemanfaatkan imedia isosial iatau ijejaring isosial, isemua 

iorang ibisa imelakukan ikomunikasi isecara ionline, iseperti ichatting, 

ipemberitahuan ikabar, idan iundangan. iBahkan ibagi imereka iyang isudah 

iterbiasa, ikomunikasi idalam imedia isosial ilebih iefektif idari ipada imelalui 

icall iatau isms imobile. iMedia isosial ijuga ise4bagai itempat iuntuk 

imengenal iorang ibaru idan imembuat isebuah ikomunitas itertentu, isehingga 

ikita ibisa imengenal ibanyak iorang idi iberbagai idaerah itanpa iharus 

 
31 iIbid., ihal.170 
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ibertemu, ijuga imembuat isebuah ikomunitas idengan iide iatau ihobi iyang 

isama.32 iMelalui imedia isosial, ijuga ibisa imendapatkan iinformasi ikhusus 

idari ipakarnya. iMelalui imedia isosial ijuga idapat imenjalin isilaturahmi 

imeski iterpisah ijarak, ibaik idengan iorang ibaru, iteman ilama, imaupun 

iteman isekarang ilewat imedia isosial, ibanyak iteman-teman idahulu iyang 

ihilang ikontak iakhiraya ibisa ibertemu idi imedia isosial. iAda ijuga iyang 

isebenarnya idi idunia inyata ibelum isaling ikenal, itetapi ikarena idi imedia 

ionline isudah isaling iberinteraksi, iketika ibertemu ipertama ikali idi idunia 

inyata, imerasa isudah iakrab isatu isama ilain. i33 

Media isosial itelah ibegitu imenjadikan ikeseluruhan imasyarkat iglobal 

imemilik ikesempatan iyang isama. iMasyarakat isosial itelah imampu 

imewujudkan ikolaborasi imanusia itanpa ibatasan iwaktu idan itempat. 

iMedia isosial iadalah ialat ikomunikasi igenerasi isaat iini. 

4. Unsur iNegatif i iPenggunaan iMedia iSosial 

Adanya imedia isosial imemang isangatlah imembantu iseseorang idalam 

iberhubungan idengan iorang ilain, ibaik iteman imaupun isaudara. iNamun idi 

idalam ikemudahan iitu ijuga iterdapat idampak ipositif iserta inegatifnya, iberikut 

iakan idijelaskan idampak iyang iterjadi idalam ipenggunaan imedia isosial. 

a. Isolasi idigital ipada idiri iseseorang idi iera imodern 

 
32 iRulli iNasrullah, iDunia iCyber, i(Bandung: iRosdakarya, i2016), ihal. i176 
33Arif iRahmadi, iTips iProduktif iBer-Social iMedia, i(Jakarta:PT.Elex iMedia iKomputindo, 

i2016), ihal. i2 
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Di imedia isosial, iseseorang ibisa ibebas idan ileluasa iberteman 

idengan isiapa isaja iyang iberasal idari iberbagai ibelahan idunia. 

iMedia isosial itidak imengenal itempat, iselagi itempat itersebut iada 

isinyal iuntuk iinternet, imaka imedia isosial idapat iberjalan ilancar. 

iOrang iIndonesia ibisa imengenal idan iberteman idengan iorang 

iChina, iKorea ibahkan iAmerika. iMedia isosial ijuga idapat 

imenimbulkan icandu iyang idapat imengakibatkan isifat ipenggunanya 

imenjadi iautis iatau ilebih imenutup idiri ipada ikehidupan isekitar. i 

b. Dapat imengakibatkan imerosotnya imotivasi idan iprestasi ibagi 

ipelajar 

Prestasi ibelajar isiswa imenurun iakibat iterlalu isering imembuka 

isitus ijejaring isosial idi iinternet. iHal iini imungkin ikarena imotivasi 

ibelajar isiswa itersebut ijuga imenjadi iberkurang ikarena ilebih 

imementingkan ijejaring isosialnya idaripada iprestasi ibelajarnya isendiri 

c. Menjadikan iseseorang ipemalas 

Ini iefek inegatif iyang ipaling isering iditemukan ipada ianak-anak 

iatau ibahkan ipada iorang idewasa. iMereka imenjadi imalas iuntuk 

ibelajar idan imelakukan ipekerjaan iserta iberibadah ibahkan isampai 

imalas iuntuk iberinteraksi isosial idi idunia inyata, ikarena iterlalu iasik 

idengan iteman ibarunya idi ijejaring isosial. iHingga ipada iakhirnya 

imeninggalkan ikewajiban-kewajiban iyang iseharusnya idikerjakan ioleh 

iseseorang. 
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d. Menjadikan iseseorang iegois 

Situs imedia isosial iakan imembuat iseseorang icenderung ilebih 

imementingkan idiri isendiri. iDirinya imenjadi itidak isadar idan ipeduli 

idengan ilingkungan isekitarnya ikarena iwaktu imereka idihabiskan 

imengutak-atik ijejaring isosial. iHingga ipada iakhirnya imengakibatkan 

iindividu ikurang ibahkan itidak iberempati idengan ilingkungan 

ikehidupan imereka iyang isesungguhnya. iKepekaan imereka iterhadap 

ilingkungan isekitarnya imenjadi imati iterbunuh ikesenangannya iterhadap 

iteman-temannya idi isitus ijejaring isosial.34 iOrang iyang isudah iterlalu 

iasik ibermain idi imedia isosial isusah iuntuk idihentikan. i 

e. Merusak itata ibahasa 

Situs ijejaring isosial i(media isosial) itidak imemiliki iaturan ibaku 

iyang iberlaku ibagi iseseorang idalam imelakukan iinteraksi idengan 

itemannya idisitus ijejaring isosial. iTidak iada itata ibahasa ibaku iuntuk 

idigunakan ipada isitus ijejaring isosial, iini imembuat imereka 

iberkomunikasi isemau imereka isendiri idengan imenciptakan ibahasa 

imereka isendiri itanpa ipeduli idengan itata ibahasa iyang ibaik idan ibenar 

idalam iberkomunikasi. 

Bahasa idi imedia icyber imengalami iperubahan, ibahasa iinternet 

imerupakan imedium ikeempat isetelah ibahasa itulis i(writing), ibahasa 

 
34 iAnugrah ipekerti iBriyan, iSkripsi, i iPengaruh iJejaring isosial iterhadap ikelakuan 

iseseorang, i(Fakultas iIlmu iPendidikan iUniversitas iNegeri iSemarang, i2013),hal. i8 
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ibicara i(speaking), idan ibahasa itanda i(signing), iatau ibagaimana 

ipengaruh iteknologi ipada iahirnya imemunculkan iapa iyang idisebut 

iikon iemosi i(emoticon). 

f. Menjadikan iseseorang isusah ibergaul idan imenyendiri 

Situs ijejaring isosial i(media isosial) idi iinternet imembuat 

ipenggunanya imemiliki idunia isendiri, isehingga itidak isedikit idari 

imereka itidak ipeduli idengan iorang ilain idan ilingkungan idi isekitarnya. 

iSeseorang iyang itelah ikecanduan isitus ijejaring isosial isering 

imengalami ihal iini. iYang imengakibatkan idirinya itidak ipeduli idengan 

ilingkungan isekitarnya ilagi/menjadi i“Antisosial”.35 

 

C.  Facebook 

1. Pengertian iFacebook 

Facebook imerupakan ijejaring isosial iatau isosial imedia iyang 

imemungkinkan ipara ipengguna idapat imenambahkan iprofil idengan ifoto, ikontak, 

iataupun iinformasi. iPenggunanya idapat ibergabung idalam ikomunitas iuntuk 

imelakukan ikoneksi idan iberinteraksi idengan ipengguna ilainnya. iFitur iyang 

iditawarkan ifacebook isebagai isitus ijejaring isosial iatau imedia isosial imembuat 

ibanyak iorang imenggunakannya.36 

 
35 iRulli iNasrullah, iMedia iSosial iPerspektif iKomunikasi, iBudaya idan isosioteknologi, 

i(Bandung: iPT iRosdakarya, i2016), ihal.9 i i 
36Ulfah iNur iAini iNingrrum, iSkripsi, iPengaruh iTautan iBerita iPada iFacebook 

iTerhadap iMinat iMembaca iBeritanya i(Studi iPada iBuruh iPabrik iPT iGajah iTunggal iTbk 

iTangerang), i(Fakultas iIlmu iSosial idan iIlmu iPolitik, iUniversitas iLampung, i2017) ihal. i30. 



29 
 

 
 

Facebook iadalah iwebsite ijaringan isosial idi imana ipara ipengguna idapat 

ibergabung idalam ikomunitas iseperti ikota, ikerja, isekolah, idan idaerah iuntuk 

imelakukan ihubungan idan iberinteraksi idengan iorang ilain. iOrang ijuga idapat 

imenambahkan iteman-teman imereka, imengirim ipesan, idan imemperbarui iprofil 

ipribadi iagar iorang ilain idapat imelihat itentang idirinya.37Facebook iadalah isalah 

isatu ionline isocial inetworking iatau isitus ijejaring isosial, iyang idiciptakan iuntuk 

imemberikan ifasilitas iteknologi idengan imaksud ipengguna idapat ibersosialisasi 

iatau iberinteraksi idalam idunia imaya.38 i 

Pengertian isederhananya itentang ifacebook iadalah isemacam ibuku ikenang-

kenangan ijaman idulu iyang ibiasanya idiisi ioleh iteman ibeserta ibiodatanya idan 

ifoto-fotonya, iserta iapa iyang idituliskan itentang iseseorang. iFacebook imirip 

iseperti ibuku ikenangan itersebut inamun iberbasis iinternet.39 iDi idalam ifacebook 

isemua iorang ibisa iberteman idan isaling iberinteraksi iantara iyang isatu idengan 

iyang ilainnya idan ihal iyang ipaling iutama ipada isaat imasuk ike ifacebook iadalah 

ikomponen-komponen ifacebook iyang iterdapat idi idalamnya, idi iantaranya: i40 

a. Menu iberanda, iadalah ihalaman ipertama iyang iakan imuncul ipada isaat 

iberhasil imasuk ike dalam ifacebook. i 

 
37 iMuhammad iHanafi, i iPengaruh iPenggunaan iMedia iSosial iFaceboook iTerhadap 

iMotivasi iBelajar iSiswa, i idalam iJurnal: iJOM iFISIP, i(Riau: iFISIP, iUniversitas iRiau, i2016), 

iVol. i3, i iNo. i2, ihal. i3. 
38 iAndi idan iMADCOMS, i iGaul iBerteman iLewat iFacebook, i(Yogyakarta: iAndi 

iOffiset, i2009), ihal. i1 
39 iAhmad iFauzi, iPanduan iPraktis iMenguasai iFacebook, i(Surabaya: iPT iINDAH 

iSurabaya, i2009), ihal.10 i i 
40 iSartika iKurniali, iStep iby iStep iFacebook, i(Jakarta: iPT. iElek iMedia iKomputindo, 

i2009), ihal.31 
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b. Menu iprofil, iadalah imenu iyang iakan imengantarkan ikehalaman iprofil. 

iHalaman iini ijuga imemuat iidentitas ipengguna, icatatan-catatan idan 

ifoto-foto ibisa idilihat idi imenu iprofil. i 

c. Menu iteman iadalah imenu iyang idigunakan iuntuk imenayangkan 

itampilan ifoto-foto iteman iyang isudah imasuk ikedalam ipertemanan. i 

d. Menu ipesan imasuk iadalah imenu iyang iberisi ipesan iyang idikirimkan 

ioleh iteman, isama ihalnya idengan iemail inamun iyang iberbeda iadalah 

iorang iyang iakan imengirimkan ipesan idi ifacebook itidak iperlu 

imengetahui ialamat itujuan iseperti ihalnya idi idalam ie-mail. i 

e. Menu ipengaturan, idi idalam imenu ipengaturan idiberikan ikeleluasaan 

idalam imengubah iinformasi idiri, ijaringan, ikonfigurasi, inomor itelepon, 

iatau ifacebook imobile, idan ipenggunaan ibahasa. i 

f. Kotak ipencarian, iyaitu idigunakan iuntuk imencari iteman iberdasarkan 

ikata iyang idimasukan ikedalam ikotak ipencarian.41 i 

g. Aplikasi iberisi idaftar iaplikasi ifacebook iyang itelah iterdaftar idan 

iterinstal idan idapat idigunakan isecara ilangsung. iDiantaranya ikoleksi 

ifoto, ivideo, igrup, iacara, icatatan, itautan idan ihadiah. iDan iapabila iada 

iajakan iteman imemasang iaplikasi ilain imaka idaftar iaplikasi iakan 

ibertambah. i 

 
41 iIbid., ihal.11 
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h.  iKoleksi ifoto idengan imengklik ipada iikon iini imaka iakan imuncul 

ifoto-foto iyang itelah idi iUpload i 

i. Video iMelalui iikon iini idapat imengunggah ividio idan imengelolanya 

isebagai ibagian idari iakun ifacebook. i 

j. Grup idigunakan iuntuk ibergabung ikedalam igrup iyang isudah iada idi 

idalam ifacebook iatau imembuat igrup ibaru isesuai idengan iminat 

k. Catatan imelalui iikon iini idapat imembuat iartikel, itulisan, icatatan 

ibahkan iada itersedia ifasilitas iimpor iartikel idari iblog itertentu. i 

l. Tautan iberfungsi isebagai iuntuk imembuat ialamat iinternet i(link) iyang 

idi iperlukan. 

m. Teman iyang iOnline iberfungsi isebagai ipenunjuk ijumlah iteman iyang 

isedang imenyalakan iobrolan. 

n. Pemberitahuan iberisi itentang icatatan iaktivitas iyang iterkait. 

iPemberitahuan iini imemunculkan iangka itertentu iuntuk imenunjukan 

iadanya inotifikasi iyang ibelum idibaca. 

o. Obrolan idi idalamnya iterdapat ifungsi iuntuk imengaktifkan iataupun 

imematikan ichating. iDan ididalam iobrolan ijuga itersedia imenu 

ipengaturan iuntuk imengelola itampilan idi idalam ifungsi ichatting. i 

Dengan imudahnya ipenggunaan ifacebook imaka itidak ianeh iketika 

imasyarakat imemilih ifacebook iuntuk idi ijadikan isebagai isarana ijejaring isosial 
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ifavorit iuntuk iberkomunikasi idengan isahabat, iteman idan iorang iyang ibaru idi 

ikenal idi idunia imaya.42 

 

2. Sejarah iBerdirinya iFacebook 

Pada iawal imulannya ifacebook idijadikan isebagai ialat ikomunikasi idi 

ilingkungan iHarvard iUniversity, iakan itetapi iseiring idengan ipesatnya ikemajuan 

iteknologi imaka ifacebook iberkembang idengan ipesat isampai ike iseluruh idunia 

ibahkan isampai ike iIndonesia. iPada iawalnya iFacebook idisebut iThe iFacebook 

idan idimulai isebagai iwebsite ihasil ihobi ikarya isalah iseorang imahasiswa 

iUniversitas Harvard yang bernama Marck Zuckerberg.43 i 

Marck iZuckerberg iyang imulai imengenal ipemrograman ipada ikelas ienam 

idengan ibuku ipanduan idari ibuku iC++ ifor iDummies iini imemang idikenal 

idengan ikemampuan iyang isangat ibaik idalam ihal ipemrograman. iMarck ibesama 

itemannya, ipernah imembuat iprogram ipemutar iMP3 ipintar iyang ibisa 

imempelajari ikebiasaan idari ipenggunanya. iSelain ipintar idengan ipemrograman, 

iMarck iZukerberg ijuga idikenal isebagai iseorang iyang iidealis idan itidak ibegitu 

ipeduli idengan iuang. iProgram ipemutar iMP3 ibuatannya, ipernah iditawar ioleh 

iperusahaan ibesar inamun iditolak ioleh iMarck iZukerberg idan itemannya. iKetika 

iberada idi iUniversitas iHarvard, ikegemaran iMarck iZukerberg idalam ihal 

iprogreming imasih itetap itinggi idan itetap imenonjol idiantara iteman-teman 

 
42 iNinja iTeam, i iFacebook iUntuk iSemua iOrang, iUntuk iSemua iUrusan, i i(Jakarta: iPT 

iJasakom, i2009), ihal. i16 
43 iSartika iKurniali, i“Step iby iStep iFacebook”,......, i ihal.5 
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ilainnya. iMisalnya iMarck iZukerberg ipernah imembuat isuatu isitus 

iCoursematch.com iyang imemungkinkan imahasiswa imendaftarkan imata ikuliah 

ionline isembari imelihat idaftar ikuliah idari imahasiswa ilainnya idan isitus iini 

ibahkan imembuat ikomputernya icrash ikarena iterlalu iramai idikunjungi. iPernah 

ijuga idia imembuat isuatu isitus iyang ibernama iFacemash.com iyang isecara iilegal 

imengambil ifoto-foto iteman ikelasnya idan imenampilkannya iberdampingan 

idengan ifoto ibinatang. iTeman-temannya ibisa imemilih imana idiantaranya isitus 

ikeduanya iyang ilebih idisukai.44 

Pada itanggal i4 ifebruari i2004 iadalah itanggal ibersejarah ibagi ifacebook, 

ikarena itepat ipada itanggal iitu ifacebook idiluncurkan ioleh isang ipenciptanya 

iyaitu iMarck iZuckerberg isebagai itempat ibagi ipara imahasiswa iUniversitas 

iHarvard iuntuk isaling imengenal isatu isama ilainnya. iSetelah idiluncurkan isitus 

ijaringan isosial iini isangat imenakjubkan ihanya idalam iwaktu i24 ijam, i1.200 

imahasiswa iHarvard isudah imenjadi ianggota. iDalam i2 iminggu isaja, ilebih idari 

iseparuh imahasiswa iHarvard itelah imendaftar idan imemiliki iakun idi ifacebook. 

iBahkan ibeberapa ikampus ilain idisekitar iHarvard ijuga iikut ibergabung ike idalam 

ijaringan ifacebook itersebut. iDalam iwaktu i4 ibulan isetelah idluncurkan, ikampus 

itelah imasuk ike idalam ijaringan ifacebook. i45 i 

Semua ipengguna iyang imendaftar imasih iterbatas iyaitu ipada iorang iyang 

imemiliki ialamat iemail iberdomain i.edu idari ikampus iyang ididukung. iDengan 

 
44 iNinja iTeam, iFacebook iUntuk iSemua iOrang,....., i...., ihal. i11 i9 i 
45Ridwan isanjaya, iPanduan iCepat iMenguasai iFacebook, i(Jakarta: iPT. iElek iMedia 

iKomputindo, i2009), ihal.2&3 
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ikepopulerannya iyang iterus iberkembang, ilebih ibanyak ilagi iuniversitas iyang 

ididukung isampai ipada isaatnya iketika ididukungnya isemua ikampus idi 

iAmerika.46 i 

Pada iMei i2004, iMarck iZukerberg idan idua iorang itemannya iberhenti 

ikuliah idan ipindah ike iSilicon iVallery. iDengan iketekunan iMarck iZukerberg 

iyang iterus iingin imengembangkan ifacebook iini ilalu iia ibertemu idengan iSean 

iParker, isalah iseorang ipendiri iNapster, idan idiajak ibergabung iuntuk 

ibekerjasama idalam imengembangkan ifacebook. iDalam iwaktu iyang itidak iterlalu 

ilama, iparker ibahkan iberhasil imenarik iPeter iThiel, isalah isatu ipendiri iPaypal, 

iuntuk imenjadi iinvestor ipertamanya. iPada isaat iitu, iThiel imenginvestasikan 

i$500,000 iUSD iuntuk ipengembangan ifacebook. iMelihat ipotensi iThe iFacebook, 

iseorang ipenanam imodal ilain iyaitu iJim iBreyer iyang imemiliki iketerkaitan 

idengan iperusahaan iseperti iWalMart idan iNasional iVenture iCapital iAssosiation 

i(NVCA) idari iaccel, iPartners imemberikan i$12,7 ijuta iUSD iuntuk imembantu 

iZukerberg imengembangkan ifacebook. iPara ipengguna ifacebook iyang iterus 

imelonjak imembuat iFriendster iberniat imengakuisi iFacebook isenilai i$ i10 ijuta 

iUSD, inamun izukerberg imenolak itawaran itersebut. iPengembangan ifacebook 

iyang iterus idilakukan inampaknya iberdampak isignifikan idi ipenghujung itahun 

i2004, ijumlah ipengguna ifacebook isudah imencapai ihampir i1 ijuta iorang. 

 
46 iSartika iKurniali, i iStep iby iStep iFacebook, i(Jakarta: iPT. iElek iMedia iKomputindo, 

i2009). ihal.5 
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iJumlah iyang isangat ifantastis iuntuk isebuah isitus ipertemanan iyang ibaru 

iberumur ikurang idari isatu itahun.47 

Pada iOktober i2004, iZukerberg itelah imemiliki iuang, itenaga ikerja idan 

idukungan iinstitusional iuntuk imaju iglobal. iVersi ibeta imasih iberlanjut idalam 

ilingkungan iuniversitas idi iAmerika isampai itahun iberikutnya. iPada iAgustus 

i2005, iThe iFacebook imelepas ikata i“The” idan iFacebook.com ididaftarkan 

idengan inilai ipembelian idomain isebesar i$200,000 iUSD. iBeberapa ibulan 

ikemudian ipembatasan ipengguna iditinggalkan idan isiapa ipun idengan ialamat 

iemail iinstitusi iyang ivalid ibisa imendaftar, itermasuk imurid isekolah, ipegawai 

inegeri, idan ikomunitas iswasta. i48 

Pada iseptember i2006, ifacebook imelakukan iekspansi ilagi. iSekarang 

isemua iorang idengan ialamat iemail iyang ivalid ibisa imendaftar. iBahkan isetelah 

ipemberitahuan ifitur i“New iFeed”, iyang idisebut imenganggu idan idianggap 

imelanggar iprivasi, ipengguna ifacebook iterus ibertambah. iNyatanya, iantara iMei 

i2006 idan iMei i2007 ipengunjung ifacebook itumbuh isampai i89%. iPada iMei 

i2007 ifacebook imengadakan iacara ibesar iyang idisebut if8 ievent idengan imedia 

imasa idan ipembuat iaplikasi iuntuk imeluncurkan ifacebook iplatfrom. iAcara iini 

ijuga iterus idiadakan isampai isekarang iuntuk imemajukan iaplikasi ifacebook. 

iPada iacara iini ifacebook iresmi imembuka iplatfromnya iuntuk isemua iorang. iIni 

 
47 iTaufik iHidayadat, i iLebih iDekat iDengan iFacebook, i i(Jakarta: iPT iELEK iMedia 

iKomputindo, i2009), ihal. i15 
48 iSartika iKurniali, iStep iby iStep iFacebook, i(Jakarta: iPT. iElek iMedia iKomputindo, 

i2009), i i i ihal. i5 
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iberarti isemua iorang ibisa imembuat iaplikasi idi ifacebook idengan igratis. iSitus 

ibesar iseperti iFlickr, iMySpace, iiTunes, iYoutube, idel.ici.ous, idan iDigg ibahkan 

imemiliki iaplikasi iresmi iyang imembuat ibermacam-macam iaplikasi iyang ibisa 

iditambahkan ike iprofil ipengguna ifacebook. i49 

Seperti imenampilkan iiklan, imempromosikan isegala isesuatu: iperusahaan, 

isekolah, ikomunitas, isemakin ibesar ijumlah ipengguna iaplikasi isemakin itinggi 

iharga iaplikasi itersebut. iKeuntungan idari istrategi iini iadalah itidak ihanya 

ipembuat iaplikasi ibisa imendapatkan iakses ike ipengguna ifacebook, itetapi 

ifacebook ijuga imenjadi iplatfrom iyang ikaya iakan iaplikasi iyang imenarik 

ipenggunanya. i 

Situs ijaringan isosial iyang idikembangkan ioleh ifacebook iterbukti idapat 

imenarik ipendapatan iyang icukup ibesar idari iiklan-iklan iyang imasuk imelalui 

ijaringan iiklan iMicrosof. iBahkan iGoogle ijuga iikut ibertarung idalam ipersaingan 

iini idengan ibekerjasama idengan iMySpace, isitus ijaringan isosial iyang 

imerupakan ipesaing ifacebook. iTentunya ibutuh iwaktu ilebih ilama ilagi iuntuk 

imelihat iakhir idari ipertarungan iperusahaan-perusahaan ibesar idi ibidang iini. 

iNamun iyang ijelas, ikarena ifacebook, iMarck iZukerberg iyang ilahir ipada itanggal 

i14 iMei i1984, itelah iberhasil imenjadi imilyader itermuda isepanjang isejarah. 

iPada iusia i23 itahun. iMarck iZukerberg itelah imasuk iurutan i785 idalam idaftar 

iorang-orang iterkaya idi idunia iatau iurutan ike-321 ise-Amerika iversi imajalah 

iForbes, idengan inilai ikekayaan isebesar i$1,5 imilyar. iHitungan iini ididapatkan 

 
49 iIbid., ihal.8 
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iForber imelalui iinvestasi iMicrosoft isebesar i240 ijuta iUSD iuntuk ipembelian 

i1,6% isaham ifacebook. iDengan iinvestasi itersebut, inilai ifacebook idiperkirakan 

imencapai i15 imilyar iUSD. iApabila ikepemilikan isaham iperusahaan isebesar 

i30%, imaka ikekayaan iyang idimiliki iZukerberg ibernilai isekitar i5 imilyar iUSD. 

iMarck iZukerberg iterus imengembangkan ifacebook isenyaman imungkin iuntuk 

ijadi ialat ipenyatu iwarga idunia, iMarck iZukerberg imendapatkan ijulukan isalah 

isatu iorang iyang ipaling iberpangaruh ipada itahun i2008.50 

 

D.  Sarkasme 

1. Pengertian iSarkasme 

 Sarkasme idalam ikamus ibesar ibahasa iIndonesia imemiliki iarti iyaitu, 

ipenggunaan ikata-kata ipedas iyang ibertujuan iuntuk imenyakiti ihati iorang ilain, 

imelalui icemoohan iatau iejekan ikasar. 

Sarkasme idalam ibahasa iYunani idapat idiartikan isebagai iturunan idari 

ikata i“Sarkasein” iyang imemiliki iarti imerobek-robek idaging, iseperti ianjing, 

imenggigit ibibir ikarena imerah, idan iberbicara ikepahitan i(Keraf idalam iTarigan, 

i1985:92).51 iPurwadarmitha imenjelaskan ibahwasanya isarkasme imerupakan ijenis 

igaya ibahasa iyang idigunakan iuntuk imengolok-olok, imenyindir, imencemooh 

iorang ilain idengan ikalimat ipedas idan idapat imenyakiti ihati iorang ilain. i 

 
50 iRidwan isanjaya, iPanduan iCepat iMenguasai iFacebook, i(Jakarta: iPT. iElek iMedia 

iKomputindo, i2009), ihal. i4 
51 i iAdik iOki iAflikhah, iSkripsi, iGaya iBahasa iSarkasme idan iKekhasan iBahasa 

iPenulis iPada iJudul iRubrik iKriminal iDi iSurat iKabar iHarian iMeteor iEdisi iApril i2012, i(Jawa 

iTengah: iUniversitas iMuhammadiyah iSurakarta, i2012), ihal.4 



38 
 

 
 

Sarkasme imerupakan isalah isatu imajas iyang ipaling ikasar idiantara 

isinisme idan iironi. iSarkasme imerupakan ibahasa iyang imengandung icelaan iyang 

ipahit idan igetir. iSarkasme ijuga idapat ibersifat isinisme idan iironis. iPerbedaan 

idapat idikenali imelalui ipenggunaan ibahasa iyang ilebih ikasar idari iironis idan 

isinisme iyang imurni.52 

Pesan isarkasme iadalah ikalimat-kalimat iyang imengandung ibahasa 

isarkasme. iDalam isemua ikalimat isarkasme itersebut itentunya isemuanya 

imengandung ipesan isarkasme. iAdapun ipada ipenelinitian iini ipenulis iingin 

imenganalisis ipesan isarkasme ipada ipenggunaan imedia isosial ifacebook. i 

1. Ciri-ciri iSarkasme 

     Bahasa isarkasme imemiliki ibeberapa iciri, idiantaranya iadalah: i53 

a. Memiliki makna olok-olok, ejekan, dan juga sindiran  

b. Bahasa sarkasme mengatakan makna yang bertentangan  

c. Bahasa sarkasme selalu memiliki makna yang menyakitkan, penuh dengan 

kepahitan dan tidak enak untuk didengar.  

d. Tingkat kekasaran bahasa sarkasme lebih tinggi dibandingkan dengan majas 

lain, seperti Ironi dan Sinisme. 

 

 

 

 
52 iGorys iKeraf, i iDiksi idan iGaya iBahasa, i(Jakarta: iPT. iGramedia iPustaka iUtama), 

ihal.3 
53 iIbid., ihal.4 
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2. Jenis-jenis iSarkasme 

Sarkasme imemiliki itiga ijenis iyang idapat idibedakan. iYakni, iSarkasme 

iberjenis ikasar, isarkasme isindiran idan isarkasme isebutan. iPerbedaan idapat 

idilihat imelalui ipenjelasan idi ibawah iini: i54 

a.  Sarkasme Kasar 

Sarkasme kasar merupakan salah satu dari jenis sarkasme yang mudah 

dikenali dan dimaknai, baik dari kalangan dewasa, remaja, bahkan anak-anak 

SD. Contoh dari sarkasme kasar yaitu umpatan-umpatan kasar, kalimat 

menyakitkan yang disampaikan secara menohok dan terus terang di hadapan 

objek yang tuju. Dalam hal ini, dapat dikatakan, bahwasanya sarkasme kasar 

dapat dimaknai secara langsung tanpa berpikir Panjang.  

b.  Sarkasme Sindiran  

Sarkasme sindiran adalah perkataan yang bermaksud untuk menyindir 

orang, celaan atau ejekan dan sebagainya yang dilakukan secara tidak langsung 

dengan menggunakan kalimat yang halus dan vulgar. 

c.  Sarkasme Sebutan 

Sarkasme sebutan adalah sarkasme yang bermaksud untuk menghina 

atauimengejek secara terang-terangan kepada seseorang atau kelompok tertentu. 

 
54 iNovianti, i iSkripsi, i iSarkasme iPada iAkun iInstagram iRocky iGerung, i i(Makassar: 

iUniversitas iMuhammadiyah iMakassar, i2022), ihal. i31 
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dari ketiga jenis sarkasme tersebut, dapat diketahui bahwasanya 

penggunaan bahasa sarkasme untuk berkomunikasi merupakan dengan tujuan 

mengolok-olok, dan menyakiti hati. 

 

2. Teori yang Digunakan 

Setiap penelitian memilki teori. Teori merupakan konsep, definisi dan 

proposisi yang berfungsi untuk melihat suatu peristiwa secara sistematik dengan 

spesifik hubungan antar variabel yang bertujuan untuk menjelaskan atau meramalkan 

suatu peristiwa.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori “behaviosristik”. Teori 

behaviaristik adalah teori yang mempelajari perilaku manusia. Perspektif behavioral 

berfokus pada peran dari belajar dalam menjelaskan tingkah laku manusia dan terjadi 

melalui rangsangan berdasarkan (stimulus) yang menimbulkan hubungan perilaku 

reaktif (respons) hukum-hukum mekanistik.55 Stimulus adalah perubahan dari 

lingkungan exsternal yang menjadi tanda untuk mengaktifkan organisme untuk 

beraksi/berbuat. Sedangkan respon adalah sembarang tingkah laku yang dimunculkan 

karena adanya perangsang. 

Dalam teori behavioristik yang perlu dianalisa hanyalah perilaku yang 

nampak saja, yang dapat diukur, dilukiskan dan diramalkan. Teori kaum behavioris 

lebih dikenal dengan nama teori belajar, karena seluruh perilaku manusia adalah hasil 

belajar. Belajar artinya perubahan perilaku organisme sebagai pengaruh lingkungan. 

 
55 iEni iFariyatul iFahyuni, iIstikomah, i iPsikologi iBelajar i& iMengajar, i i(Sidoarjo. 

iNizamia iLearning iCenter, i2016), i ihal. i26 



41 
 

 
 

Teori belajar behavioristik ini telah lama dianut oleh para guru dan pendidik, 

namun dari semua pendukung teori ini, teori Skinnerlah yang paling besar 

pengaruhnya terhadap perkembangan teori belajar Behavioristik. Program-program 

pembelajaran seperti Teaching Machine, pembelajaran berprogram, modul dan 

program-program pembelajaran lain yang berpijak pada konsep hubungan 

stimulusrespons serta mementingkan faktor-faktor penguat merupakan program-

program pembelajaran yang menerapkan teori belajar yang dikemukakan oleh 

skinner. Menurut skinner berdasarkan percobaannya terhadap tikus dan burung 

merpati unsur terpenting dalam belajar adalah penguatan. Maksudnya adalah 

penguatan yang terbentuk melalui ikatan stimulus respon akan semakin kuat bila 

diberi penguatan (penguatan positif dan penguatan negatif).56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
56 iDewi iRatna, iMakalah iBehaviorisme iBelajar idan iPembelajaran, i i(Palangkaraya: 

iMari iBerbagi iInfo, i2015), ihal. i6 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

dalam mengungkapkan fakta dari lapangan. Penelitian deskriptif merupakan jenis 

penelitian yang memiliki tujuan menjelaskan atau menggambarkan suatu fenomena 

tertentu dengan mendeskripsikan hubungan variabel dengan fenomena yang diteliti.  

Penelitian ini menganalisis dan menguraikan data secara sistematis sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang akurat. 57 

 

B.  Sumber Data Penelitian 

Adapun yang menjadi sumber data pada penelitian ini adalah masyarakat  yang 

berada di Gampong Pulo Mesjid 1 Tangse Pidie, serta media sosial facebook yang 

dapat menjadi acuan sumber data pada penelitian ni.  

 

C. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang dilakukan pada penelitian ini bertempat di 

Gampong Pulo Mesjid 1 Tangse Pidie.  

 

 

 

 
57 Deddy Mulyana & Solatun,  Metode Penelitian Komunikasi,  (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), hal. 91   
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D.  Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 

penelitian.58 Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat 

Gampong Pulo Masjid 1 Tangse.  Subjek yang dipilih adalah informan yang mampu 

memahami permasalahan yang akan ditelaah dalam permasalahan ini serta bisa 

memberikan informasi yang luas dan tepat agar dapat dijadikan sebagai sumber untuk 

penelitian ini.  Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

No Nama Usia Nama akun facebook 

1 Nailus Saadah 23 tahun @Mhd.Saadah 

2 Mulizar 28 tahun @Mulizar.Ali 

3 Putri Adriana 30 tahun @Putriadriana 

4 Munira 21 tahun @Munira 

5 Cut Tazkiah Aufa 21 tahun @cuttazkiahaufa 

6 Safariana 37 tahun @Safarianaazaa 

7 Asmaul Husna 30 tahun @UnaIskandar 

8 Rahmatun Nisa 35 tahun @FakriRaifa 

 

Penulis memilih informan tersebut karena menurut penulis informan yang 

disebutkan di atas memiliki klasifikasi yang penulis inginkan terkait dengan 

 
58 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016),  hal. 

76. 
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penelitian yang penulis teliti. Klasifikasi yang dimaksud adalah menggunakan 

facebook sebagai media untuk melampiaskan perasaan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah menempatkan data. Dalam 

penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu 

sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi seberapa jauh 

peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. 

Adapun teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara 

yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan yang disengaja dan dilakukan secara 

sistematis, didukung dengan gejala-gejala yang diamati. 59 Observasi adalah 

teknik pengumpulan data menggunakan alat indra manusia guna 

memperoleh data untuk penelitian. Peneliti menggunakan metode 

pengamatan langsung yaitu pengamatan  yang dilakukan langsung oleh 

pengamat  (observer)  pada objek yang diamati dan observasi partisipatif 

yaitu pengamatan yang langsung dan ikut berperan dalam perilaku yang 

diamati. Peneliti menggunakan metode pengamatan agar bisa melihat secara 

langsung objek dan subjek penelitiannya. Di mana observasi yang dilakukan 

 
59 Dudung Abdurrahman,  Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hal. 11.   



45 
 

 
 

pada penelitian ini yaitu pengguna facebook di desa Pulo Mesjid 1 sebagai 

subjek dan juga postingan status yang mengandung pesan sarkasme sebagai 

objek penelitian.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada nforman penelitian. Wawancara 

merupakan suatu proses  interaksi dan komunikasi verbal dengan tujuan 

untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan. Dalam kegiatan 

wawancara terjadi hubungan dua orang atau lebih, dimana keduanya 

berperilaku sesuai dengan status dan peranan mereka masing-masing. 

Peneliti melakukan wawancara langsung kepada informan yang terpilih  

dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan permasalahan 

penelitian untuk mengetahui tujuan dan dampak dari status yang telah 

diposting. 

 

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi merupakan suatu cara mengumpulkan data 

melalui  peninggalan tertulis seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, 

pendapat, dalil atau hukum yang berhubungan dengan penelitian.60 

Dokumentasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini berupa foto, 

 
60 Nuzul Zuriyah, Metodelogi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 

2006),  hal. 191 
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gambar, serta data yang terkait dengan judul penelitian yang penulis peroleh 

diwaktu melakukan observasi dan juga wawancara dengan informan 

penelitian.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data merupakan cara mengelola data yang telah diperoleh dari 

lapangan. Hasil analisis ini merupakan jawaban atas pertanyaan masalah.61  Menurut 

Miles dan Hurberman menjelsakan tiga tahap dalam analisis data yaitu: 

1. Reduksi data 

Menunjuk pada proses perangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya, serta membuang 

hal-hal yang tidak penting. 

 

2. Penyajian data 

Setelah proses reduksi di atas kemudian data yang telah dipilih dan 

cocok dengan penelitian maka langkah penulis selanjutnya adalah melakukan 

penyajian data.  

Penyajian data dapat berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori dan sejenisnya. Sedangkan data yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.62 

 
61 Kun Maryati dan Juju Suryawati, Sosiologi, (Jakarta: Diterbitkan oleh Esis, sebuah Imprint 

dari penerbit Airlangga, 2006), hal. 111  
62 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 338  
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Verifikasi kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih abu-abu, 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
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BAB V 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Gampong Pulo Mesjid 1 

Pidie merupakan salah satu kabupaten yang ada di provinsi Aceh. Pidie terdiri 

dari 23 kecamatan salah satunya adalah Tangse. Tangse merupakan daerah dataran 

tinggi yang terkenal akan keindahan dan hasil alamnya yaitu : beras, durian dan kan 

kerling. Karena keindahan alamnya banyak tempat di Tangse yang bisa dijadikan 

tempat wisata seperti : air terjun, pemandian air panas, wisata sungai, dll. Karena 

berada di dataran tinggi Tangse memiliki klim yang sejuk dengan curah hujan yang 

tinggi dan tanah yang subur sehingga kualitas tanamannya baik. 

Gampong Pulo mesjid 1 merupakan salah satu Gampong yang berada di 

kecamatan Tangse. Jumlah penduduk di Gampong Pulo Mesjid 1 saat ini sebanyak 

987 jiwa dengan 260 jumlah KK. Gampong Pulo Mesjid 1 terdiri dari tiga dusun, 

yaitu Dusun Simpang 3 yang terdapat area persawahan, Dusun Mesjid yang padat 

penduduk, dan Dusun Seberang yang terdapat area perkebunan dan  kehutanan. Jarak 

antara Gampong Pulo Mesjid 1 dengan pusat kecamatan adalah 500M, sedangkan 

dengan ibu kota kabupaten Pidie dan ibu kota provinsi adalah 50 KM dan 150 KM. 

Gampong Pulo Mesjid 1 memiliki topografi yang datar (persawahan), landai, 

dan juga miring (perkebunan) dengan berbagai penggunaan seperti tempat tinggal, 

kegiataan usaha berupa pertanian dan perkebunan, karena mayoritas penduduk 
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Gampong Pulo Mesjid 1 adalah berkebun dan bertani. Gampong ini juga sudah 

dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang sudah memadai. 

B. Keadaan Masyarakat Gampong Pulo Mesjid 1 

Masyarakat Gampong Pulo Mesjid 1 merupakan masyarakat yang ramah, 

berjiwa sosial yang tinggi dan sangat menjunjung tinggi agama dan budaya setempat. 

Hal ini terbukti dengan banyaknya kegiatan agama yang rutin diadakan seperti wirit, 

pengajian hari jum’at untuk ibu-ibu, pengajian untuk anak-anak, dan dalail khairat. 

Masyarakat juga ikut aktif berpartisipasi dalam acara-acara besar keagamaan seperti 

Maulid Nabi Muhammad SAW, dul Fitri dan dul Adha. 

   Masyarakat Gampong Pulo Mesjid 1 termasuk masyarakat yang modern dan 

mengikuti perkembangan zaman hal ini terbukti dengan banyaknya masyarakat yang 

menggunakan smartphone  dan memiliki media sosial seperti Facebook, nstagram, 

Tik Tok, Twitter, Telegram, dan Lain sebagainya.  Facebook menawarkan berbagai 

macam fitur menarik dan pengoperasian nya yang tergolong mudah sehingga banyak 

masyarakat yang tertarik untuk menggunakannya. Saat ini hampir seluruh masyarakat 

gampong Pulo Mesjid 1 memiliki akun facebook.  Awalnya penggunaan facebook 

bertujuan untuk berkomunikasi. Namun, saat ini masyarakat ketika terjadi suatu 

permasalahan banyak mengupload  status atau story facebook berupa sindiran yang 

mengandung pesan-pesan sarkasme yang menimbulkan ketidaknyamanan. Sehingga 

banyaknya pesan-pesan sarkasme yang bermunculan di facebook.  
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C. Analisis Penggunaan Bahasa Sarkasme Warga Gampong Pulo Mesjid 1 di   

Facebook 

Berdasarkan hasil observasi status Facebook masyarakat Gampong Pulo 

Mesjid 1 maka jenis bahasa sarkasme yang digunakan ada tiga yaitu : sarkasme 

kasar/hinaan, sarkasme sindiran, dan sarkasme sebutan. 

1. Sarkasme Kasar/ Hinaan 

Sarkasme kasar adalah bentuk ungkapan yang menghina orang lain dengan 

menggunakan kata kata cacian, makian, umpatan dan lain-lain. Wujud penggunaan 

Bahasa dengan mengumpamakan hewan, anggota tubuh, dan nama sifat. 63 Berikut 

beberapa postingan status warga Gampong Pulo Mesjid 1 yang termasuk sarkasme 

kasar: 

Data 1 

Pada tanggal 5 Agustus 2022 tepatnya pada jam 19.20 WIB, pemilik akun 

facebook atas nama munira mengupload status yang berisi pesan sarkasme untuk 

melampiaskan kemarahannya. Berikut postingan status akun Munira : 

 
63Erni Rahma, Skripsi,  Sarkasme Dalam Berbahasa Pada Kehidupan Sehari-Hari Di 

Wilayah Kabupaten Kendal (Kajian Sosiolinguistk), (Semarang : Universitas Negeri Semarang, 2019), 

hal. 21 



51 
 

 
 

 

Penggunaan bahasa sarkasme pada postingan akun tersebut yaitu 

mengumpamkan manusia dengan binatang yang sangat hina, dan  juga menggunakan 

kata “ hana utak (gak ada otak)” dimana kata tersebut tidak bisa digunakan baik 

secara lisan maupun tulisan karena dapat menyinggung siapapun yang mendengar 

atau membacanya. Adapun maksud dari postingan tersebut adalah untuk menghina 

atau mengolok-olok orang di belakang rumahnya yang selalu meludah ketika dia 

lewat, akun tersebut juga mengatakan bahwa orang itu iri terhadap kehidupannya. 

Data 2 

Pemilik akun atas nama Safarianaazaa mengupload kekesalan nya ke media 

Facebook pada tanggal 10 oktober 2022 pada jam 16.30 WIB. Adapun status yang 

diupload berisi pesan sarkasme seperti berikut : 
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Penggunaan bahasa sarkasme pada postingan akun tersebut yaitu dengan 

menyebutkan kata “laklok (bodoh)” terhadap objek yang disindirnya. Bodoh menurut 

KBBI adalah tidak memiliki (pengetahuan atau pengalaman). Maksud dari postingan  

tersebut adalah  mengejek objek dengan mengatainya seseorang yang sangat bodoh  

karena selalu memperebutkan atau mempermasalahkan sesuatu yang bukan miliknya 

dimana kadang pemiliknya sendiri tidak mempermasalahkan nya. 

Data 3 

Akun facebook atas nama Mulizar.Ali  menposting status yang berisi pesan 

sarkasme pada tanggal 12 september 2020 tepatnya pada jam 23.40 WIB. Berikut isi 

postingan status nya : 

 

Postingan akun ini menggunakan sarkasme kasar yaitu pada kata “ase 

(anjing)”, anjing dalam KBBI memiliki arti binatang yang dipelihara untuk menjaga 

rumah, berburu, dipelihara, dan sebagainya. Postingan ini juga menghina wanita 

(objek) dan keluarga sebagai keluarga yang gatal yang memiliki makna suka merayu 

pria, memakai pakaian yang tidak pantas, dan suka mencari perhatiaan khususnya 

pada lawan jenis. 
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Data 4 

Pada tanggal 25 Agustus 2020 tepatnya pada jam 10.08 WIB, akun facebook 

atas nama Mhd.Saadah memposting status yang berisi pesan sarkasme. Berikut 

postingan status nya: 

 

Postingan status dari akun ini bermaksud untuk menghina objek yang sangat 

suka membicarakan orang lain, postingan status ini tidak langsung menuju objeknya 

tapi dengan memberikan ciri-ciri fisiknya dengan perumpaan udang “lagee udeng 

bungkok” hal ini menjelaskan bahwa objek tersebut merupakan seseorang yang 

memiliki ciri fisik tubuh yang bungkuk.  

2. Sarkasme Sindiran  

           Bahasa yang digunakan untuk menyindir seseorang atau bahasa yang 

disampaikan baik secara lisan atau tulisan dengan menggunakan kalimat yang halus 

atau vulgar. Beberapa postingan status yang termasuk sarkasme sindiran : 
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Data 5 

Akun facebook atas nama Munira memposting status yang berisi pesan 

sarkasme pada tanggal 9 November 2022 tepatnya pada jam 13.25 WIB. Berikut isi 

postingan status nya : 

 

 

Postingan ini menyindir seseorang yang dipanggil dengan sebutan “ummi” 

yang merupakan sebuah panggilan kepada seorang istri ustadz (Tengku) atau 

terhadap seseorang yang memiliki pengetahuan agama yang lebih. Namun postingan 

akun ini  menyindir orang tersebut dimana panggilan yang didapatkan tidak sesuai 

dengan kelakuannnya. Akun ini mengibaratkan kelakuan objek tersebut dengan 

“babi”. Babi menurut KBBI  memiliki makna binatang yang menyusui yang 

bermoncong Panjang, berkulit tebal, dan berbulu kasar. Memakai kata babi termasuk 

umpatan yang sangat, kasar sehingga siapapun yang membacanya akan sangat 

tersakiti. 
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Data 6 

Pada tanggal 17 September 2022 tepatnya pada jam 09.00 WIB, akun 

facebook atas nama Unaiskandar memposting status yang berisi pesan sarkasme. 

Berikut postingan status nya: 

 

Postingan akun ini menyindir atau mengejek objek  secara tidak langsung 

tetapi dengan cara menyebutkan keadaan atau ciri fisik objeknya. Penggunaan kata 

“bagai” atau bodoh merupakan bahasa yang sarkas. Maksud dari postingan 

menyindir objek yang merasa dirinya alim (memiliki pengetahuan agama yang lebih ) 

sehingga merasanya dirinya tahu segalanya dan mengangap orang lain itu salah. 

Kalimat “ lepah su ka me krie-krie ….leh ubiet meputie su lagei trieng tuha” hal ini 

menjelaskan bahwa  objek ini memiliki suara yang melengking dan sumbang (yang 

tidak enak didengar) ketika berbicara, suaranya juga diumpamakan dengan suara 

yang dihasilkan ketika dua bambu tua saling bergesekan. 



56 
 

 
 

Data 7 

Berikut postingan status yang berisi pesan sarkasme oleh akun cuttazkiahaufa 

yang diupload pada tanggal 26 Oktober 2020 tepatnya pada jam 21.43 WIB. 

 

Postingan dari akun ini menyindir seseorang yang sangat suka mengatai 

orang, semua yang dilakukan orang salah tanpa melihat diri nya sendiri. Seperti sabda 

Rasululah SAW “ salah seorang dari kalian dapat melihat kotoran kecil di mata 

saudaranya tetapi dia akan lupa  akan kayu besar yang ada di matanya (HR. Bukhari ) 

Data 8 

Pada tanggal 19 September 2022 tepatnya pada jam 12.48 WIB, akun 

facebook atas nama Mhd.Saadah memposting status yang berisi pesan sarkasme. 

Berikut postingan status nya: 
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Postingan akun ini menyindir dengan memakai stilah “iee hana leupah” 

artinya orang tersebut kita lihat dari penampilan luarnya mencerminkan seseorang 

yang baik, pendiam dan lembut , namun aslinya merupakan orang yang sangat 

meresahkan sehingga membuat orang disekitarnya  menjadi pusing dan terganggu 

akan keberadaannya.  

Data 9 

Berikut postingan status yang berisi pesan sarkasme oleh akun cuttazkiahaufa 

yang diupload pada tanggal 7 November 2022 tepatnya pada jam 16.22 WIB. 
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Postingan status dari akun ini menyindir keluarga atau saudara saudara nya 

yang ada atau datang ketika ada butuhnya. Durian merupakan salah satu hasil alam 

dari Gampong Pulo Mesjid 1  sehingga ketika musim durian maka akan banyak orang 

yang datang untuk memakan atau membeli durian. Akun ini menyindir keluarganya 

yang hanya menghubunginya ketik musim durian namun ketika sedang tidak musim 

durian  maka akan sangat susah untuk menemukan mereka. Kesimpulanya mereka 

hanya akan datang ketika ada keperluan saja. 

Data 10 

Berikut postingan status yang berisi pesan sarkasme akun putri andriana pada 

tanggal 15 Agustus 2022 tepatnya pada jam 21.57 wib. 

 

Postingan dari akun ini menyindir orang yang sombong atau pamer ketika 

mempunyai mobil baru sedangkan orang yang memang kaya tetapi tidak melakukan 

hal yang seperti itu. 
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Data 11 

Pada tanggal 28 Oktober 2022 tepatnya pada jam 04.40 WIB, akun facebook 

atas nama Unaiskandar memposting status yang berisi pesan sarkasme. Berikut 

postingan status nya: 

 

 Postingan akun ini menyindir objek yang senang di atas penderitaan anak 

yatim, sehingga akun ini menyumpahinya akan masuk neraka karena dhalim 

terhadapnya. 

3. Sarkasme Sebutan 

Sarkasme sebutan merupakan penggunaan bahasa kasar yang bermaksud  

untuk menghina, mengejek, dan mengolok olok secara terang-terangan dengan 

menyebutkan orangnya ataupun kelompoknya. 64 Beberapa postingan yang termasuk 

sarkasme sebutan : 

 

 
64 Ibid.,  hlm. 60. 
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Data 12 

Pada tanggal 22 September 2022 tepatnya pada jam 22.10 WIB, akun 

facebook atas nama Putri adriana memposting status yang berisi pesan sarkasme. 

Berikut postingan status nya: 

 

Postingan akun ini  secara langsung menyebutkan objek yang disindirnya 

yaitu pedagang  (toke) kambing yang membiarkan kambingnya berkeliaran sehingga 

menganggu dan merugikan masyarakat disekitar, sedangkan pemiliknya mengabaikan 

hal tersebut yang membuat akun ini kesal dan membuat status ini. 

Data 13 

Berikut postingan status yang berisi pesan sarkasme akun Mulizar.Ali pada 

tanggal 29  September 2022 tepatnya pada jam 15.00 WIB. 
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Postingan akun ini menyindir kelompok “ mamak mamak hits” yang sangat 

suka bergaya dan berpergian sampai harus meminjam uang namun sebenarnya 

mereka tidak mampu, akun ini menyindir mereka dimana gaya mereka lebih 

dibandingkan dengan bu-ibu pejabat. 

Data 14 

Akun facebook atas nama Unaiskandar memposting status yang berisi pesan 

sarkasme pada tanggal 02 November 2022 tepatnya pada jam 17.18 WIB. Berikut isi 

postingan status nya : 
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Postingan akun ini menyindir kepala desa yang  baru menjabat namun  sudah 

dapat membangun rumah, dimana akun ini mencurigai bahwa kepala desa yang 

menyalahgunakan uang desa untuk kepentingan pribadinya. 

Hasil analisis dari postingan status di media Facebook warga Gampong Pulo 

Mesjid 1 dapat disimpulkan penggunaan jenis sarkasme sindiran dan kasar yang 

paling banyak digunakan, hal ini disebabkan masyarakat sangat mudah untuk 

menyindir dan mengolok-olok menggunakan kata kasar karena dengan begitu mereka 

akan merasa puas telah mengatai orang yang dibencinya atau yang bermasalah 

dengannya.  

Penggunaan bahasa mencerminkan kebudayaan dan tingginya tingkat 

kesantunan masyarakat. islam menganjurkan untuk menggunakan kalimat thayyibah  
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atau perkataan yang baik ketika berbicara langsung atau melalui media sosial. Ada 

enam etika berbicara dalam islam.65 : 

1. qawlun ma’ruf  yaitu setiap berbicara dengan perkataan baik. 

2. Qawlun tsabit yaitu perkataan yang tepat, tidak melebihkan atau 

mengurangi nya. 

3. Qawlun sadid yaitu perkataan yang benar, yang tidak ada dusta di 

dalamnya. 

4. Qawlun baliqh yaitu ucapan yang mudah dipahami, tidak berbelit dan 

tepat sasaran. 

5. Qawlun karim yaitu perkataan yang mulia yang tidak menghina, 

menjatuhkan dan membicarakan orang lain. 

6. Qawlun layyin yaitu perkataan yang lemah lembut. 

Pepatah arab berkata  tentang pentingnya untuk menjaga lisan  

ِّسَانِ                    فْظِ  الل  نْسَانِ   ف ي ح    سلامة  اْلإ 

Artinya “keselamatan manusia tergantung pada kemampuan menjaga lisannya“.  

Sehingga ketika membuat status di media sosial  sudah semestinya status tersebut 

tidak menyinggung orang lain.  

 

 
65 Fakhriyatus Shofa, Skripsi, Etika Berbicara Al-Qur’an dan Implementasinya di Era 

Digital,  (Jember: Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq, 2022), hal. 6-8. 
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D. Efek penggunaan bahasa sarkasme di media Facebook  

Bahasa  sarkasme adalah gaya bahasa sindiran pedas dan menyakitkan. Sering 

sekali pesan sarkasme digunakan ketika seseorang sedang dalam keadaan kecewa 

atau marah, sehingga orang cenderung meluapkannya dengan memposting status di 

media sosial khususnya facebook. Terdapat berbagai tujuan atau maksud seseorang 

memposting kekesalannya di facebook. Berdasarkan hasil wawancara dengan 8 orang 

informan diperoleh beberapa tujuan narasumber memposting kekesalannya di 

facebook.66 : 

❖ Untuk mencari dukungan 

❖ Tidak ada orang disekitarnya yang bisa diajak untuk curhat 

❖ Ada rasa kepuasaan tersendiri setelah mencurahkannya 

❖ Orang-orang akan ikut menyalahkan orang yang disindir 

Mencurahkan kekesalan di media sosial memberikan lebih banyak dampak 

negatif dibandingkan dampak  positif, apalagi jika kita menulis pesan sarkasme pada 

postingan tersebut. Penggunaan pesan sarkasme pada postingan status facebook 

memberikan banyak dampak negatif. Seperti : Mengeluh di media sosial tidak akan 

membuat masalah menjadi hilang tetapi jadi lebih menambah (memperbesar) 

masalah, meninggalkan jejak digital yang akan membuat kita menyesal, membuat 

semua orang tahu aib kita, mempermalukan diri sendiri, dan juga memberikan kesan 

bahwa kita merupakan seseorang yang tidak berwibawa dan dewasa dalam menyikapi 

permasalah hidup. 

 
66 Hasil wawancara dengan para informan, pada tanggal 02 November 2022 
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Beberapa dampak negatif akibat postingan status pesan sarkasme warga 

Gampong Pulo Mesjid 1 : terjadinya pertengkaran, permasalahan yang tadinya hanya 

antar dua orang aja bisa menyebabkan perpecahan antara beberapa kelompok, dan 

juga terjadinya aksi balas-membalas status sehingga menimbulkan ketidaknyamanan 

bagi yang melihatnya.  

Maka sangat penting untuk mengucapkan perkataan yang baik, seperti firman 

Allah  SWT dalam surah Ibrahim ayat 24-26 yang berbunyi : 

فرَْعُهَا فىِ     ٌ  كَلِمَة ٌ طَي بَِة ٌ  كَشَجَرَة ٌ طَي بَِةٌ   اصَْلهَُا  ثاَبتٌِ   وَّ  الَمٌَْ ترٌََ كَيْفٌَ ضَرَبٌَ  اٰللٌُّ مَثلَا 

 السَّمَاۤءٌِ  (٢٤)  تؤُْتيٌِْ  اكُُلهََا كُلٌَّ حِيْنٌ  باِِذنٌِْ رَب هَِاٌ   وَيضَْرِبٌُ اٰللٌُّ الَْْمْثاَلٌَ  لِلنَّاسٌِ لَعَلَّهُمٌْ    

  يَتذَكََّرُوْنٌَ(٢٥) وٌَ مَثلٌَُ كَلِمَةٌ  خَبِيْثةٌَ  كَشَجَرَة ٌ  خَبِيْثةَ اجْتثَُّتٌْ مِنٌْ  فَوْقٌِ الْْرَْضٌِ 

                                                                      (Ibrahim : 24-26)  (٢٦)  ٌمَا لَهَا  مِنٌْ قرََار   

Artinya “Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat 

perumpamaan kalimat yang baik  seperti pohon yang baik, akarnya kuat dan 

cabangnya (menjulang) ke langit (24) (pohon) tu menghasilkan buahnya pada setiap 

waktu dengan seizin Tuhannya. Dan Allah membuat perumpamaan itu untuk manusia 

agar mereka selalu ingat (25).  Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon 

yang buruk, yang telah dicabut akar-akarnya dari permukaan bumi,  tidak dapat 

(tegak ) (26).   

 

 Dalam surat tersebut Allah mengumpamakan kalimat yang baik seperti pohon 

yang baik, akarnya kuat, dan menghasilkan buah-buah atas seizin Allah. Dimana 

setiap bagian dari pohon ini memberikan manfaat di sekitarnya. Begitu juga 

perkataan yang baik,  akan memberikan berbagai dampak positif baik untuk dirinya 

sendiri maupun untuk orang di sekitarnya. Sedangkan kalimat yang buruk 
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diumpamakan dengan pohon yang buruk, yang akar-akarnya tidak kuat dan tidak 

dapat berdiri tegak. Pohon yang buruk maka tidak dapat memberi manfaat bagi 

sekitarnya, bahkan dapat menjadi sesuatu yang menganggu. Dimana pada akhirnya 

akan mati dan menjadi sampah. Demikian pula dengan perkataan yang buruk akan 

mendatangkan berbagai kemudharatan baik untuk dirinya sendiri maupun 

disekitarnya.  Oleh karena itu pentingnya untuk menggunakan bahasa yang baik 

dimanapun kita berada baik di dunia nyata maupun di dunia maya.67 

E.Pembahasan 

 Teori yang peneliti gunakan pada penelitian ni menggunakan teori 

behavoristik. Teori behavioristik adalah teori yang mempelajari perilaku manusia. 

Warga Gampong Pulo Mesjid 1 cenderung suka memposting status berbagai hal di 

media sosial facebook seperti jalan-jalan, makanan, kegiatan yang di lakukan dan 

juga berbagai permasalahan yang sedang dihadapinya. Sehingga didapatkan beberapa 

postingan status sarkasme di media sosial facebook Gampong Pulo Mesjid 1.   

Berbagai macam tanggapan yang diberikan warga Gampong Pulo Mesjid 1 

terhadap status sarkasme yang diupload ke media sosial facebook: 

1. Mengabaikannya atau tidak memberikan tanggapan 

Sikap tidak ingin merespon atau memilih untuk diam ketika melihat 

status sarkasame di media sosial facebook. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Warga Gampong Pulo Mesjid 1 berbagai tanggapan yang mereka 

berikan, berikut tanggapan dari Cut Tazkiah Aufa : 

 
67 Al Qur’an Kemenag RI 
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Saya pribadi merupakan seseorang yang tidak memperdulikan kata-

kata orang, terserah mereka mau ngomong apa, selama yang saya 

lakukan tu adalah hal benar. Merespon pun malah memperpanjang 

masalah, banyak hal lain yang harus saya urus juga.68 

 

Dari pernyataan di atas ketika informan melihat status tersebut maka  

akan  mengabaikannya atau tidak membuat status pesan balasan karena tidak 

ingin memperpanjang masalah dan merasa itu merupakan yang tidak berguna 

(sia-sia). 

2. Membalas dengan memposting status balasan 

Membalas postingan tersebut dengan menghina orang yang menyindir 

nya. Tanggapan yang diberikan oleh Rahmatun nisa warga Gampong Pulo 

Mesjid 1 ketika ada postingan status yang menyindir atau menghinanya: 

Oh tu harus dibalas karena saya harus meluruskan permasalahannya, 

jangan nanti orang menggangap apa yang dia tulis benar…padahal 

kadang cuman karangan nya dan prasangka dia saja terhadap saya, 

jadi saya buat status balasan agar adil dia katain saya, saya juga 

katain dia,  dan juga supaya warga gampong tau dari kedua sisi tidak 

hanya satu sisi saja, sama saya juga sakit hati dikatain apalagi di 

media sosial.69 

 

Karena ingin meluruskan permasalahan begitu juga agar adil dan 

orang gampong dapat melihat dari dua sudut pandangan dan tidak langsung 

menyalahkannya. Sehingga informan ingin membuat status yang sama yaitu 

menggunakan bahasa yang sarkas. Seperti terjadinya balas membalas antara 

akun @putriadriana dan akun @Fakriraaifa. 

 
68 Hasil wawancara dengan Cut Tazkiah Aufa, tanggal  19  november 2022. 
69 Hasil wawancara dengan Rahmatun Nisa, tanggal 06 november 2022. 
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3. Langsung mendatangi ke rumah 

ketika melihat status yang menyindrinya langsung mendatangi rumahnya. 

Berikut tanggapan Nailus saadah warga Gampong Pulo Mesjid 1 terhadap 

status facebook yang menyindir atau menghinanya : 

Ketika ada yang menyindir atau menghina saya, maka saya akan 

langsung dating ke rumahnya untuk menanyakan apa maksud dari 

postingan tersebut, sehingga didapatkan permasalahannya dan 

mencari jalan kelaur… kalau responnya baik ya kita cari jalan 

tengah, ya kalaupun enggak nanti kita minta bantu dengan warga 

sekitar atau aparat desa.70 

 

Dari penyataan informan di atas dapat disimpulkan mendatangi 

rumahnya agar permasalahan yang dapat diselesaikan dengan, kesalapahaman 

dapat diluruskan. 

Dalam teori behavoristik yang perlu dianalisa hanyalah perilaku yang 

nampak saja, yang dapat diukur, dilukiskan dan diramalkan. Karena seluruh 

perilaku adalah hasil belajar, yaitu perubahan perilaku sesuai dengan 

lingkungannya. Untuk melampiaskan emosi atau amarahnya warga Gampong 

Pulo Mesjid 1 cenderung mengupload nya ke media sosial facebook dengan 

menggunakan bahasa sarkas sehingga berbagai macam permasalahan seperti 

pertengakaran, kesalahpahaman ,dan juga balas-membalas status yang 

membuat permasalah kecil menjadi besar dan melebar ke permasalahan 

lainnya. Seperti pada kasus postingan akun @Putriadriana di atas yang 

 
70 Hasil wawancara dengan Nailus saadah, tanggal 05 november 2022. 
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tadinya hanya sebatas menyindir mengenai mobil malah jadi melebar ke 

permasalahan yang lain sehingga menimbulkan ketidaknyaman bahkan bisa 

menjadi pertengkaran yang lebih serius. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan wujud analisis pesan sarkasme yang diupload oleh 

masyarakat Gampong Pulo Mesjid 1 di media sosial. Berdasarkan hasil penelitian 

pesan sarkasme pada penggunaan facebook terhadap masyarakat Gampong Pulo 

Mesjid 1 dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Masyarakat Gampong Pulo Mesjid 1 memiliki akun media sosial  

Facebook dan sering  memposting pesan sarkasme di facebook dengan 

tujuan : untuk mencari dukungan, tidak ada orang disekitarnya yang bisa 

diajak curhat, ada rasa kepuasaan ketika sudah mencurahkannya, dan 

orang-orang akan ikut menyalahkan orang yang disindir. Terdapat 3 jenis 

sarkasme  yang digunakan yaitu sarkasme kasar/hinaan, sarkasme 

sindiran, dan sarkasme sebutan. 

2. Adapun dampak negative akibat postingan status yang berisi pesan 

sarkasme : terjadinya pertengkaran, terjadinya perpecahan yang tadinya 

hanya antar individu bisa menjadi antar kelompok, dan terjadinya aksi 

balas membalas yang menimbulkan ketidaknyamanan bagi yang 

melihatnya. 

 

 



 
 

 
 

B. Saran 

1. Ketika ada suatu permasalahan sebaiknya langsung diselesaikan atau 

dibicarakan, jangan menguploadnya ke media sosial karena 

menguploadnya tidak akan menyelesaikan masalah malah 

memperpanjang masalah. 

2. Jangan terlalu memperdulikan omongan orang lain selama yang 

dibicarakan itu tidak benar. 

3. Ketika memperoleh nformasi jangan hanya mendengar dari satu pihak 

saja melainkan dari keduanya. 

4. Pentingnya menjaga perkataan, islam telah mengatur etika dalam 

berbicara. 
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